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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji strategi pembinaan gari-gariah pada lembaga pembinaan
tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Aceh dalam menghadapi Musabaqah Tilawatil
Qur’an (MTQ) tingkat nasional. Permasalahn penelitian dilatarbelakangi oleh
fluktuasi prestasi Aceh pada MTQ nasional, meskipun memiliki potensi gari-gariah
yang besar serta tradisi keislaman yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi pembinaan yang diterapkan oleh LPTQ Provinsi Aceh serta
mengindentifikasi faktor pendukung dan penghambat pembinaan yang
memengaruhi  pencapaian prestasi MTQ tingkat nasional. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis field research
(penelitian lapangan). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi dengan subjek penelitian meliputi pengurus LPTQ, pelatih, dan
Qari-gariah binaan. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi melalui
penerapan fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan evaluasi, dengan Training Center sebagai pusat pembinaan utama. Faktor
pendukung meliputi komitmen kelembagaan dan pelatih berpengalaman,
sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan anggaran, durasi pembinaan
yang singkat, jeda latthan, serta tekanan mental peserta. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa strategi pembinaan telah berjalan terarah, namun perlu
penguatan keberlanjutan pembinaan untuk meningkatkan konsistensi prestasi MTQ
nasional.

Kata Kunci: Strategi Pembinaan, Qari-Qariah, LPTQ Provinsi Aceh, MTQ
Nasional
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an (LPTQ) merupakan lembaga resmi
yang didirikan oleh pemerintah sebagai manifestasi komitmen negara untuk
membina dan mengembangkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat
Indonesia. LPTQ dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Dan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 1977 Dan Nomor 151 Tahun 1977
Tentang Pembentukan Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an, yang menjadi yuridis
pendiriannya sebagai lembaga formal pembinaan Al-Qur’an di tingkat Nasional.
Selanjutnya, untuk memperkuat struktur kelembagaan dan pengembangan fungsi
organisasi yang diterbitkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Dalam Negeri Nomor 182 A Tahun 1988 dan Nomor 84 Tahun 1998, Yang
Menegaskan Posisi LPTQ Sebagai Lembaga Pembinaan Tilawah Al-Qur’an Secara
Nasional. Pembentukan lembaga ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan sistem
pembinaan yang terarah dan berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kualitas
seni baca Al-Qur’an. LPTQ memiliki fungsi strategis dalam membina gari dan
gariah, mengembangkan cabang-cabang ilmu Al-Qur’an, serta mempersiapkan
peserta Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) yang kompetitif di berbagai tingkat

pertandingan.?

1 LPTQ Nasional, “Sejarah Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an, Situs LPTQ
Nasional.,” n.d.

2 SKB Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri, “No.128 A Tahun 1988 Dan No.48
Tahun 1988 Tentang Pengembangan LPTQ.,” 2022; hlm.1-5.



Dari sisi regulasi, keberadaan LPTQ juga diperkuat melalui Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah serta Peraturan
Pemerintah Nomor 45 Tahun 2007 tentang penyelenggaraan MTQ, yang
menepatkan LPTQ sebagai lembaga nonstruktural di bawah kementrian Agama

dengan tugas tilawah Al-Qur’an di tingkat provinsi, kabupaten/kota dan Nasonal.®

Pola pembinaan Qari-Qariah oleh LPTQ pada umumnya meliputi seleksi
bibit unggul, pusat pelatihan yang intensif melalui Training Center (TC), pelatihan
dewan hakim, serta kegiatan pengkaderan melalui kompetisi di berbagai tingkatan.
Pembinaan tersebut diarahkan pada integrasi aspek teknis seperti tajwid dan
tilawah, seni vokal, serta pemahaman teoritis qira’at (seperti Qira’at Sab’ah) untuk

mencapai keseimbangan kompetisi peserta.*

Namun demikian, proses regenerasi Qari-Qariah di Provinsi Aceh juga
menghadapi tantangan yang cukup signifikan seiring dengan dinamika sosial dan
perkembangan zaman. Minat generasi muda terhadap seni tilawah cenderung
mengalami penurunan akibat kuatnya arus modernisasi, perubahan pola hiburan,
serta pergesaran orientasi budaya kearah aktivitas digital. Kondisi ini diperparah
oleh terbatasnya ruang pengembangan di tingkat lokal, minimnya jumlah pelatih
yang kompeten, serta rendahnya pengakuan sosial terhadap profesi gari-gariah. Jika

tidak ditangani secara sistematis, tantangan tersebut berpotensi mengancam

3 Provinsi Kalimantan Selatan, D A N Tata, and Kerja Lembaga, Susunan Organisasi,
2012.

“Rahmadi, “Manajemen Pembinaan Qari dan gariah Dalam Meningkatkan Prestasi Tilawah
Alquran Di Lptq Kabupaten Banjar” (2023).



keberlanjutan tradisi Al-Qur’an sebagai warisan keilmuan dan seni Islam yang

mengakar kuat dalam masyarakat Aceh.®

Provinsi Aceh yang dikenal dengan jati diri keislamannya yang kuat,
provinsi Aceh memiliki potensi besar dalam melahirkan Qari-Qariah unggulan.
Dalam konteks ini, LPTQ Aceh memegang posisi strategis sebagai lembaga yang
bertanggung jawab dalam pembinaan dan pengembangan Qari-Qariah melalui
program TC, Pelatihan juri, serta seleksi di tingkat kabupaten dan provinsi sebagai

sarana regenarisi berkelanjutan.

Namun, prestasi Aceh di MTQ Nasional menunjukkan kecenderungan yang
belum konsisten. Aceh menepati peringkat ke-7 pada MTQ Nasional tahun 2018 di
Medan, turun ke peringkat ke-20 pada MTQ Nasional Tahun 2020 di Padang,
meningkat kembali ke peringkat ke-8 pada MTQ Nasional Tahun 2022 di
Banjarmasin, dan kembali menurun ke peringkat ke-12 pada MTQ Nasional XXX
Tahun 2024 di Samarinda. Perubahan capaian prestasi tersebut mengindikasikan
bahwa sistem pembinaan yang diterapkan belum berjalan secara konsisten dan
berkelanjutan, sehingga belum mampu mengantarkan Aceh meraih prestasi puncak

secara komprehensif di tingkat Nasional.®

Berdasarkan hasil Obeservasi awal, kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi gari-gariah muda Aceh yang tinggi dengan hasil

pembinaan yang belum optimal. Keterbatasan anggaran pembinaan, pelaksanaan

5> Abdul Rahman, “‘Peran Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Aceh Dalam
Meningkatkan Prestasi Qari Dan Qari’ah.” AL-IDARAH: Jurnal Manajemen Dan Administrasi
Islam 5, No. 1 (2021); him.83-93.,” 2021.

® Abdul Rani, “Observasi Awal” (Banda Aceh: Wawancara Pribadi, 2025).



TC yang cenderung singkat dan mendekati waktu pelaksanaan MTQ, keterbatasan
jumlah pelatih professional, serta sarana dan prasaranan pendukung yang belum
memadai menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas pembinaan. Situasi ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara perencanaan program pembinaan

dengan capaian prestasi yang diharapkan dari LPTQ Aceh.’

Kondisi tersebut menuntut adanya analisis yang lebih mendalam terhadap
pola dan strategi pembinaan yang diterapkan oleh LPTQ Aceh. Meskipun berbagai
program pembinaan telah dilaksanakan, efektivitas strategi yang diterapkan belum
sepenuhnya menunjukkan hasil yang optimal, khususnya dalam mencetak Qari-
Qariah berprestasi secara berkelanjutan dan merata di seluruh daerah. Di sisi lain,
pembinaan juga dipengaruhi oleh faktor pendukung, seperti komitmen pemerintah
daerah, dukungan kelembagaan LPTQ, serta tradisi keagamaan masyarakat Aceh
yang relatif kuat. Penelitian- penelitian terdahulu umumnya lebih menitikberatkan
pada peran LPTQ dalam pelaksanaan MTQ dan kegiatan pelatihan, tanpa mengkaji
secara mendalam strategi pembinaan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Dengan demikian,
terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait
strategi pembinaan Qari-Qariah LPTQ Aceh beserta faktor pendukung dan
penghambat yang memengaruhi pencapaian prestasi MTQ tingkat nasional. Oleh
karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Strategi Pembiaan Qari-Qariah Pada

Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Aceh”.

" Rani.



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pembinaan Qari-Qariah yang dilakukan oleh LPTQ
Aceh dalam menghadapi MTQ tingkat nasional?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan Qari-Qariah

Aceh sehingga berpengaruh pada pencapaian juara MTQ tingkat nasional?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai pada

penelitian ini- adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi pembinaan Qari-Qariah yang dilakukan oleh
LPTQ Aceh dalam menghadapi MTQ tingkat nasional.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan
Qari-Qariah Aceh sehingga berpengaruh pada pencapaian juara MTQ

tingkat nasional.

D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian Strategi
Pembinaan Qari-Qariah pada Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an (LPTQ)

Provinsi Aceh adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan keilmuan, khususnya dalam bidang manajemen
pembinaan Qari-Qariah dan pengelolaan lembaga keagamaan.

2. Secara praktis



a. Bagi LPTQ Aceh, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
rekomendasi strategi bagi LPTQ Aceh dalam meningkatkan efektivitas
pembinaan Qari-Qariah, mulai dari seleksi, pelatihan, hingga persiapan
lomba MTQ tingkat nasional.

b. Bagi Qari-Qariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
peserta memperoleh pembinaan yang lebih terstruktur dan sesuai
kebutuhan, sehingga mampu meningkatkan kualitas tilawah dan prestasi
di tingkat regional dan nasional.

3. Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang mengkaji pembinaan Qari-Qariah dan manajemen

lembaga keagamaan.

E. Penjelasan Istilah
Berdasarkan judul penelitian ini “Strategi Pembinaan Qari-Qariah Pada
Lembaga Pembinaan Tilawati Qur’an (LPTQ) Provinsi Aceh”. Makna dari pada

judul ini adalah sebagai berikut:

1. Strategi
Strategi berasal dari Bahasa yunani strategia (stratos=militer, ag=
memimpin), artinya seni atau ilmu menjadi seorang jenderal. Strategi adalah
suatu rencana menyeluruh dan terpadu yang ditujukan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan melalui pemanfaatan sumber daya dan keunggulan

yang dimiliki.?

8 AR Fatkhia, “Marketing Strategic” (2015),



Kata “strategi” dalam judul ini menekankan pentingnya pendekatan
yang sistematis dan terencana dalam proses pembinaan. Strategi mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam konteks LPTQ, strategi pembinaan dirancang untuk
meningkatkan kualitas Qari-Qariah melalui berbagai metode dan
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta dan tujuan lembaga.
Menurut penelitian oleh Siti Kholilah, proses penguatan kompetisi tilawah
bagi Qari-Qariah dilakukan melalui berbagai kegiatan dan tahapan,
termasuk pembinaan tingkat lokal, pembinaan tingkat lanjutan, dan
pembinaan menjelang pelaksanaan MTQ. Tahapan ini mencakup
perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan, yang
merupakan bagian integral dari strategi pembinaan yang efekif.°

Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini, strategi pembinaan
dimaknai sebagai upaya sistematis yang dilakukan oleh Lembaga
Pembinaan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provisi Aceh untuk mencapai tujuan
peningkatan kualitas dan prestasi Qari-Qariah melalui penerapan fungsi-
fungsi manajemen secara terpadu. Strategi ini mencakup proses
perencanaan program pembinaan, pengorganisasian sumber daya manusia
dan sarana pendukung, pelaksanaan pelatihan dan karantina peserta secara
intensif, serta evaluasi dan pengembangan berkelanjutan terhadap hasil

pembinaan. Dengan kata lain, strategi pembinaan yang dimaksud dalam

® Siti Kholilah, “Penguatan Kompetisi Tilawah Bagi Qari- Qariah Di Lembaga
Pengembangan Tilawatil Qur’an Kota Semarang” (UIN Walisongo Semarang, 2024).



penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis tilawah, tetapi juga
mencakup penguatan aspek manejerial, spiritual, dan regeneratif agar proses
pembinaan dapat berjalan efektif, terukur, dan berkesinambungan dalam
melahirkan Qari-Qariah unggul di Provinsi Aceh.
2. Pembinaan

Pembinaan adalah suatu usaha, tindakan, proses, atau kegiatan yang
dilakukan secara berdaya dan berhasil untuk mencapai hasil yang lebih
baik. Secara kontekstual, pembinaan juga berhubungan dengan
pemerdayaan (empowerment) yang tekanan pada usaha mengembangkan
kemampuan, sedangkan secara etimologis berasal dari kata bina yang
berarti proses, usaha, atau kegiatan untuk pembaharuan.©

Pembinaan merujuk pada proses pengembangan kemampuan,
keterampilan, dan karakter Qari-Qariah. Proses ini tidak hanya fokus pada
aspek teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga pada pembentukan karakter
dan mental peserta. Pembinaan yang efektif melibatkan pendekatan holistik
yang mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual peserta. Dalam konteks
LPTQ, pembinaan dilakukan melalui berbagai metode, seperti talaqgi, yang
memungkinkan peserta untuk belajar langsung dari para ahli. Metode ini
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta

dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan bener.!

10 Andi Fachruddin, “Pengertian Pembinaan Menurut Ahli,” Journal, 2019; him. 11-31.

11 Friska Fauziah Mardian Idris Harahap, Putri Ayunda Br Limbong, “Pola Manajemen
Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Sumatera Utara,” SL A M | KA Jurnal
Keislaman Dan lIimu Pendidikan 5, no. April 2023 (n.d.); him. 510-21.



Pembinaan yang dimaksud dalam kajian ini merupakan proses
pengembangan kemampuan dan peningkatan kualitas penampilan Qari-
Qariah agar mampu mencapai prestasi terbaik pada setiap ajang Musabagah
Tilawatil Qur’an (MTQ). Fokus pembinaan tidak hanya pada penguasaan
teknik membaca dan penerapan kaidah tajwid, tetapi juga pada penguatan
aspek vokal, eksperesi, serta penghayatan terhadap makna ayat-ayat yang
dibaca. Melalui pembinaan yang terarah dan berkelanjutan, Qari-Qariah
diharapkan mampu menampilkan bacaan yang tidak hanya indah secara
suara, tetapi juga menyentuh nilai-nilai spiritual, sehingga mendapatkan
apresiasi tertinggi baik dari dewan hakim maupun masyarakat.

3. Qari-Qariah

Qari-Qariah adalah individu yang memiliki kemampuan membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar. Dalam penelitian ini, Qari-Qariah
menjadi subjek utama yang dibina dan dikembangkan kemampuannya
melalui strategi pembinaan yang diterapkan oleh LPTQ. Pentingnya
perhatian terhadap Qari-Qariah tercermin dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas mereka, sehingga dapat berkompetisi dan berprestasi dalam ajang
MTQ. Menurut Abdul Rahman, salah satu upaya peningkatan prestasi yang
harus dilakukan oleh LPTQ adalah mencari bibit-bibit Qari-Qariah dari usia
dini untuk dilatih dan dibina secara intensif. Langkah ini penting untuk

memastikan regenerasi Qari-Qariah yang berkualitas dan berkelanjutan.*?

12 Rahman, “‘Peran Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Aceh Dalam
Meningkatkan Prestasi Qari Dan Qari’ah.” AL-IDARAH: Jurnal Manajemen Dan Administrasi Islam
5, No. 1 (2021); him. 83-93.”
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4. Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an (LPTQ)

LPTQ merupakan lembaga yang bertanggung jawab dalam
mengelola dan melaksanakan pembinaan Qari-Qariah. Lembaga ini
memiliki peran penting dalam merancang dan mengimplementasikan
strategi pembinaan yang efektif. Keberhasilan LPTQ dalam melaksanakan
tugasnya sangat bergantung pada manajemen yang baik, sumber daya
manusia yang kompeten, dan dukungan dari berbagai pihak. Menurut
penelitian oleh Mardiah Idris Harahap, LPTQ memiliki peran penting dalam
meningkatkan kompetisi tilawah Qari-Qariah melalui berbagai strategi
manajemen yang diterapkan. Strategi ini mencakup perencanaan program,
pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi hasil, yang semuanya bertujuan untuk

mencapai standar kualitas tilawah yang tinggi.*

LPTQ yang dimaksud dalam kajian ini adalah Lembaga Pembinaan
Tilawati Qur’an (LPTQ) Provinsi Aceh, yaitu lembaga resmi yang berada
dibawah naungan pemerintah daerah dan memiliki tanggung jawab utama
dalam melakukan pembinaan, pelati han, serta pengembangan potensi gari

dan gariah di wilayah Aceh.

13 Mardian Idris Harahap, Putri Ayunda Br Limbong, “Pola Manajemen Lembaga
Pengembangan Tilawatil Qur’an (Lptq) Provinsi Sumatera Utara.”



A. Kajian Terdahulu

BAB Il

KAJIAN TEORITIS

Kajian terdahulu berfungsi sebagai acuan dan bahan pembanding bagi

penelitian dalam melaksanakan penelitian yang sedang dilakukan. Tujuan dari

pemaparan penelitian terdahulu adalah untuk menunjukkan posisi penelitian ini di

antara penelitian lain yang sejenis serta menjelaskan perbedaan fokus dan

pendekataanya. Selain ‘itu, kajian terdahulu juga bermanfaat sebagai dasar

perbandingan dalam menganalisis hasil penelitian' yang diperoleh. Adapun

beberapa kajian terdahulu yang dimaksud adalah sebagai berikut:

mencakup tajwid,

No Nama el Tahun e Hasil Penelitian Persamaan Dan
Penelitian Penelitian Perbedaan
1. | Yaqup Manajeme | 2025 | Kualitatif LPTQ Kecamatan | Persamaan:  sama-
Dalimunt | n Lembaga deskriptif; Medan Area | sama membahas
he 14 Pengemba wawancara,0 | menerapkan pembinaan qari-
ngan beservasi, fungsi manajemen | gariah dan
Tilawatil dokumentasi | berupa manajemen LPTQ.
Qur’an perencanaan Perbedaan: fokus
(LPTQ) program, pada tingkat
Kecamata pelaksanaan kacamatan,
n  Medan pelatihan  rutin, | sedangkan penelitian
Area dan evaluasi [ ini  pada LPTQ
Dalam berkala. Provinsi Aceh dan
Pembinaa Pembinaan Strategi  pembinaan

secara makro.

14 Yaqub Dalimunthe; Hasnun Jauhari Ritonga, “Manajemen Lembaga Pengembangan
Tilawatil Quran (LPTQ) Kecamatan Medan Area Dalam Pembinaan Qari Dan Qariah” 4 (2025);

him. 307-26.

11
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n Qari- fasohah,  teknik
Qariah vokal, dan
penguatan mental.
Faktor pendukung
berupa pelatih
berpengalaman
dan sinergi
dengan tokoh
masyarakat,
sedangkan
kendala meliputi
keterbatasan dana,
fasilitas dan
motivasi peserta.
Abdul Peran 2021 | Deskriptif LPTQ Aceh | Persamaan:  objek
Rahman | Lembaga kualitatif; berperan penelitian sama-
15 Pengemba penelitian meningkatkan sama LPTQ Aceh
ngan lapangan prestasi gari- | dan gari-gariah.
Tilawatil gariah melalui | Perbedaan:
Qur’an MTQ  berbagai | menitikberatkan
(LPTQ) jenjang, pelatihan | pada peran lembaga,
Aceh hakim, dan diklat | sedangkan penelitian
Dalam di BLK. | ini  fokus pada
Meningkat Tantangan utama | strategi  pembinaan
kan berupa ditinjau dari fungsi
Prestasi keterbatasan manajemen serta
Qari- angaran dan | faktor  pendukung
Qariah dan penghambat.

1> Abdul Rahman, “Peran Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur > An ( Lptq ) Aceh Dalam
Meningkatkan Prestasi Qari Dan Qari * Ah,” Al-Idarah : Jurnal Manajemen Dan Administrasi Islam

5, No. 1 (2021); him. 83-93.
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(Studi sumber daya
Kasus manusia.
LPTQ
Aceh)
Abdul Strategi 2017 | Kualitafi Strategi Persamaan:  sama-
Aziz'® Pembelaja deskriptif; pembelajaran sama membahas
ran wawancara,0 | dilakukan secara | strategi dalam
Tilawah bservasi, terencana dan | pembinaan tilawah
Al-Qur’an dokumentasi | bertahap melalui | Al-Qur’an.
Di LPTQ metode langsung | Perbedaan: fokus
Kecamata dan tidak | pada strategi anak-
n langsung. anak, sedangkan
Kalidawir Pembelajaran penelitian ini
Kabupaten meliputi  tajwid, | mengkaji strategi
Tulungagu magam,  vokal, | pembinaan gari-
ng perpanasan, serta | gariah dalam konteks
etika tilawah | kelembagaan  dan
dengan  praktis | manjerial.
dan
menyenangkan.
Anis Strategi 2023 . | Kualitatif Pembinaan Persamaan:  sama-
Fauzit’ Pembinaa deskriptif dilakukan melalui | sama mengkaji
n Tilawah tahapan pra- | strategi  pembinaan
Qur’an Di pembinaan, tilawah dan peran
Kabupaten proses LPTQ. Perbedaan:
Tangerang pembinaan, dan | Objek penelitian
pasca-pembinaan. | pada tingkat

16 Abdul Aziz, “Strategi Pembelajaran Tilawah Al-Qur’an Di Lembaga Pengembangan

Tilawatil Qur’an (LPTQ) Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung” (Institut Agama Islam

Negeri Tulungagung, 2017).
17 Anis Fauzi, Anis Zohriah, And Ahmad Qurtubi, “Strategi Pembinaan Tilawatil Qur > An

Di Kabupaten Tangerang,” Jurnal Abdi Masyarakat 7, No. 1 (2023); him.81-93.
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Faktor pendukung | kabupaten  dengan
utama berupa | fokus santri,
dukungan sedangkan penelitian
pemerintah daerah | ini  pada LPTQ
dan beasiswa | Provinsi Aceh
santri. Strategi | dengan fokus qari-
menekankan gariah dan fungsi
kedisplinan, manajemen.
evaluasi

berkelanjutan, dan

motivasi spiritual.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan kajian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian
sebelumnya umumnya membahas manajemen LPTQ, peran lembaga, atau strategi
pembelajaran tilawah Al-Qur’an pada konteks wilayah dan sasaran yang beragam.
Namun demikian, sebagai besar penelitian belum secara spesifik mengkaji strategi
pembinaan gari-gariah melalui sistem Training Center (TC) yang bersifat intensif
namun terbatas durasi, serta dampaknya terhadap kesiapan teknis, mental, dan
peluang pencapaian prestasi pada MTQ tingkat nasional. Selain itu, analis yang
mengaitkan secara langsung faktor penghambat dan pembinaan seperti keterbatasan
anggaran, durasi pembinaan yang singkat, jeda latihan, serta tekanan mental peserta
dengan penurunan peluang prestasi nasional masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini menempati posisi yang berbeda dengan memfokuskan kajian pada

strategi pembinaan qari-gariah LPTQ Provinsi Aceh berdasarkan fungsi-fungsi
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manajemen serta analisis komprehensif terhadap faktor pendukung dan

penghambat pembinaan.

B. Konsep Strategi

1. Pengertian Strategi

Istilah strategi secara etimologis berasal dari Bahasa yunani strategos
yang bermakna jenderal atau pemimpin perang, yang kemudian dimaknai
sebagai seni dalam mengatur dan mengarahkan kekuatan untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam konteks organisasi, strategi dipahami sebagai kerangka
perencanaan menyeluruh yang digunakan oleh pemimpin untuk menentukan
arah kebijakan, tujuan, serta langkah-langkah utama organisasi dengan

mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal yang dihadapi.*8

Rangkuti memandang strategi sebagai sarana untuk mencapai tujuan
jangka panjang organisasi melalui perencanaan yang mempertimbangkan
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki. Sementara itu,
Mintzberg mengemukakan bahwa strategi merupakan pola atau rencana yang
menyatukan tujuan utama, kebijakan, serta rangkaian tindakan organisasi ke

dalam suatu kesatuan yang terintegrasi.*®

Berdasarkan pendapat tersebut, strategi dapat disimpulkan sebagai

rencana terarah dan terpadu yang dirancang untuk mencapai tujuan organisasi

18 Edi Irawan, “Konsep Strategi Word of Mouth Marketing Dalam Peningkatan
Pengembangan Bisnis: Suatu Tinjauan Literatur,” SAMMAJIVA: Jurnal Penelitian Bisnis Dan
Manajemen 1, no. 3 (2023); him.293-303.

19 Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta:PT Gramedia
Pustaka Utama, 2006).
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melalui pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien dengan

memperhatikan dinamika lingkungan internal maupun eksternal.

2. Fungsi Strategi

Strategi memiliki peran penting dalam memastikan tercapainya
tujuan organisasi secara optimal. Assauri menjelaskan bahwa strategi
berfungsi sebagai pedoman dalam mengarahkan organisasi agar berjalan
sesuai visi dan tujuan yang telah ditetapkan.?° Melalui strategi, organisasi
dapat mengintegrasikan keunggulan dan potensi yang dimiliki serta
mengkoordinasikan berbagai aktivitas agar berjalan secara sitematis dan
terarah.

Selain itu, strategi berfungsi sebagai sarana dalam mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya, menjaga kesinambungan keberhasilan yang
telah dicapai, serta membantu organisasi dalam merespon perubahan
lingkungan secara terencana. Dengan demikian, strategi menjadi instrument
penting dalam menjaga efektivitas dan keberlanjutan organisasi.

3. Strategi dalam pembinaan

Strategi pembinaan merupakan rangkaian langkah terencana yang
disusun untuk mengarahkan proses pembinaan agar tujuan peningkatan
kemampuan peserta dapat tercapai secara optimal. Strategi ini mencakup

perencanaan program, pelaksanaan kegiatan pembinaan, serta evaluasi

20 Bashori, “Strategi Kompetitif Dalam Lembaga Pendidikan,” TADRIS: Jurnal Pendidikan
Islam 12, no. 2 (2017); him.161-80.
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berkelanjutan terhadap perkembang kemampuan peserta sebagai bagian
dari upaya pengelolaan pembinaan yang sistematis dan terarah.

Konteks pembinaan qari-qariah, strategi diwujudkan melalui
pemataan kemampuan awal peserta, penetapan program latihan sesuai
dengan cabang lomba, pelaksanaan pembinaan terpusat melalui Training
Center (TC), serta evaluasi capaian pembinaan sebagai dasar penentuan
kesiapan peserta menghadapi MTQ. Kerangka strategi pembinaan ini
menekankan keterpaduan antara aspek teknis, mental, dan kedisiplin peserta
sebagai landasan analisis terhadap praktik pembinaan yang diterapkan oleh

LPTQ Provinsi Aceh dalam menghadapi MTQ tingkat nasional.

Strategi dalam penelitian ini dipahami tidak hanya sebagai rencana konsep
perencanaan, tetapi juga sebagai kerangka operasional yang dianalisis melalui
fungsi-fungsi manajemen, meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan evaluasi pembinaan. Pendekatan ini relevan dengan karakter pembinaan
terpusat melalui Training Center (TC) yang menjadi sarana utama dalam

mempersiapkan peserta menuju MTQ tingkat nasional.

C. Pembinaan

Pembinaan secara umum dipahami sebagai proses yang dilakukan secara
sistematis untuk memperbaiki, mengembangkan, dan menyempurnakan suatu
kemampuan agar mencapai hasil yang optimal. Dalam Kamus Beser Bahasa

Indonesia, pembinaan dimaknai sebagai upaya terencana yang dilaksanakan secara
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efektif dan efisien melalui berbagai kegiatan pembimbingan dan pengembangan.?*
Thoha, sebagaimana dikutip oleh Fachruddin menjelaskan bahwa pembinaan
mencakup serangkaian tindakan dan proses yang mengarah pada kondisi yang lebih
baik, dengan menekankan unsur peningkatan, pertumbuhan, dan pengoptimalan.
Masdar Helmi memandang pembinaan sebagai rangkaian usaha dan melibatkan
aspek perencanaan, pengorganisasian, serta pengendalian yang dilaksanakan secara
terstruktur untuk mencapai sasaran tertentu. Dalam konteks LPTQ, pembinaan
dimaknai sebagai proses pengembangan potensi Qari-Qariah melalui kegiatan
pelatihan,  pendampingan, serta evaluasi yang dilakukan  secara

berkesinambungan.?

Secara konseptual, pembinaan merupakan proses yang terencana dan
berkesinambungan untuk mengembangkan kemampuan, keterampilan, sikap, dan
potensi individu agar mencapai kinerja yang optimal. Pembinaan tidak hanya
berorientasi pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga mencakup aspek
pembentukan sikap, etika, motivasi individu, dan pengawasan yang terarah.?
Dalam konteks LPTQ, pembinaan Qari-Qariah tidak hanya difokuskan pada
penguasaan peningkatan aspek teknis tilawah Al-Qur’an, seperti tajwid dan
nagham, tetapi juga diarahkan pada penguatan spiritual, etika tilawah, serta
motivasi berprestasi agar Qari-Qariah mampu tampil secara konsisten dan

berkualitas dalam berbagai ajang, khususnya Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ).

21 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
“Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Kedua),” Jakarta:Balai Pustaka, 1989.

22 Fachruddin, “Pembinaan." (2019): him.11-31.

23S, P, Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara., 2012).
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Efektivitas program pembinaan tidak hanya ditentukan oleh intensitas
latihan, tetapi berkesinambungan program serta pengelolaan aspek psikologi
peserta. Unsur durasi pembinaan, pola latihan, dan kesiapan mental merupakan

faktor yang perlu diperhatikan dalam perancangan program pembinaan.

Pembinaan juga berkaitan erat dengan aspek kelembagaan. Hasibuan
menjelaskan bahwa kelembagaan merupakan struktur formal yang mengatur peran,
hubungan, dan tanggung jawab individu dalam mencapai tujuan organisasi.?
Dalam konteks LPTQ, kelembagaan berperan penting dalam merancang kebijakan,
menetapkan standar pembinaan Qari-Qariah, serta mengelola sember daya manusia
dan sarana pendukung pembinaan. Kelembagaan yang kuat menjadi prasyarat agar

proses pembinaan berjalan secara terarah, efisien, dan berkelanjutan.

Dari sudat pandang teoritis, pembinaan berakar pada teori pengembangan
sumber daya manusia yang menekankan pentingnya proses pendidikan dan
pelatihan dalam meningkatkan kompetensi individu. Mondy dan Noe sebagaimana
dikutip oleh Fitri Wulandari, menyatakan bahwa Pembinaan meliputi kegiatan
pelatihan (training), bimbingan (coaching), dan pengalaman belajar yang dirancang
untuk meningkatkan kinerja individu.?> Dalam pembinaan Qari-Qariah, teori ini
diwujudkan melalui pelatihan tajwid, seni vokal, penguasaan magamat, serta

pembentukan mental dan spiritual peserta.

Selain itu, teori manajemen pembinaan menjelaskan bahwa keberhasilan

pembinaan ini sangat ditentukan oleh penerapan fungsi-fungsi manajemen yang

24 M. S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara., 2016).
25 Fitri Wulandari, Manajemen Sumber Daya Manusia, 2022.
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meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Manajemen
pembinaan merupakan proses pengaturan dan pengarahan seluruh aktivitas
pembinaan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.?® Dalam
konteks LPTQ, manajemen pembinaan diwujudkan melalui penyusunan program
berjenjang, pengelolaan pelatih, pelaksanaan pelatih terstruktur, serta evaluasi
berkelanjutan terhadap hasil pembinaan. penerapan manajemen pembinaan yang
baik memungkinkan proses pembinaan berjalan secara terukur dan menghasilkan

gari-gariah yang kompeten serta siap bersaing di tingkat nasional.

Dengan demikian, pembinaan dalam penelitian ini dipahami sebagai proses
pengembangan Qari-Qariah yang dianalisis berdasarkan tahapan perencanaan
pembinaan, pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan program, serta evaluasi
pembinaan. Kerangka ini digunakan untuk menilai efektivitas strategi pembinaan
yang diterapkan oleh Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi

Aceh.

D. Strategi Pembinaan

Strategi pembinaan Qari-Qariah merupakan seperangkat rencana dan
langkah sistematis yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan tilawatil
Al-Quran secara terarah dan berkelanjutan. Dalam konteks kelembagaan
keagamaan, strategi pembinaan tidak hanya menitikberatkan pada aspek teknis
bacaan, tetapi juga mencakup aspek spiritual, etika, dan pembentukan karakter

peserta. Siagian menyatakan bahwa strategi merupakan keseluruhan keputusan

% G. R. Terry, Principles of Management. (omewood, Illinois: Richard D. lrwin, Inc.,
2010).
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penting yang dirancang untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemanfaatan

sumber daya yang dimiliki secara efektif.?’

Pendekatan strategi dalam pembinaan qari-gariah dilakukan melalui
beberapa tahapan yang identifikasi potensi awal, perencanaan program pembinaan,
pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi hasil secara berkala. Pendekatan ini
memungkinkan setiap peserta memperolen pembinaan yang sesuai dengan

kapasitas dan potensi yang dimiliki melalui proses yang terarah dan terukur.?®

Salah satu bentuk implementasi strategi pembinaan dalam konteks
kelembagaan adalah penerapan sistem Training Center (TC), yaitu pemusatan
latihan terprogram dalam jangka waktu tertentu untuk peningkatkan kesiapan teknis
dan mental peserta. Secara konseptual, efektivitas pelaksanaan TC dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain durasi pelaksanaan, kesinambungan program latihan,
serta ketersediaan sumber daya pendukung. Faktor-faktor tersebut menjadi

perhatian penting dalam perancangan strategi pembinaan yang terstruktur.

Model pembinaan yang relevan dalam pengembangan qari-gariah adalah
pembinaan berbasis kompetensi dan berjenjang. Model ini menekankan pencapaian
kompetensi tertentu sebagai prasyarat sebelum peserta melanjutkan ke tahap
pembinaan berikutnya. Pendekatan berjenjang memungkinkan proses pembinaan
berlangsung secara sistematis, terukur, dan berorientasi pada hasil, dengan

menyeimbangkan penguasaan teori dan praktik tilawah.

27 Zulki Zulkifli Noor, Manajemen SDM Pendekatan Dan Teori Praktis (DEEPUBLISH
(Grup Pnenerbitan CV BUDI UTAMA), 2018).
28 Nazarudin, Manajemen Strategik (NoerFikri, 2020).
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Dengan demikian, strategi pembinaan gari-gariah dalam penelitian ini
dipahami sebagai suatu kesatuan terpadu yang mencakup perencanaan pembinaan,
pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan program pembinaan, serta evaluasi
hasil pembinaan. kerangka ini digunakan untuk menganalisis efektivitas strategi
pembinaan yang diterapkan oleh LPTQ Provinsi Aceh dalam meningkatkan

kesiapan dan prestasi gari-gariah pada MTQ tingkat nasional.

E. Qari-Qariah
1. Pengertian Qari-Qariah

Secara etimologi, istilah gori (&%) berasal dari Bahasa Arab, yaitu dari kata
kerja gara’a-yaqra’u—qira’atan, yang berarti “membaca” atau
“menglafalkan.” Dengan demikian, qari diartikan sebagai orang yang
membaca, khususnya membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
kaidah tajwid. Adapun istilah dari kata gariah (35)\3), merujuk pada
perempuan yang membaca Al-Qur’an. Secara terminology, qari-gariah
adalah seseorang yang membaca Al-Qur’an dengang memperhatikan
kaidah tajwid, ketepatan makhraj huruf, serta memiliki penguasaan terhadap
lagu atau irama tilawah (nagham). Qari-Qariah tidak hanya dituntut untuk
melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan bener, tetapi juga menghayati
keindahan dan pesan spiritual Al-Qur’an kepada pendengar.?®

Sejalan dengan pandangan para Ulama Qira’at, gari-gqariah yang

dipahami sebagai figure yang menjadi perantara antara kalam Allah dan

2 Zul Fahmi Fahmi, “Peranan Qari dan gariah Dalam Meningkatkan Minat Belajar Seni
Baca Al Quran Masyarakat Di Aceh,” Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama
Islam 11, no. 4 (2021); him.751,
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Pendengar. Oleh karena itu, bacaan yang dilantunkan harus mencerminkan
keagungan dan kesucian Al-Qur’an. Dengan demikian, Qari-Qariah bukan
sekedar “pembaca,” melainkan juga penyampai nilai-nilai spiritual dan
dakwah Islam.%°

Karakteristik seorang Qari-Qariah dapat dilihat dari kemampuan
teknis membaca, keindahan suara, ketepatan makhraj, serta adab dan etika
dalam membawa diri di tengah masyarakat. Qori-Qoriah yang ideal juga
dituntut memiliki ketulusan niat, kedalaman spiritual, serta komitmen untuk
terus membina dan meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an.

2. Kompetisi yang harus dimiliki Qari-Qariah

Maka dari itu, untuk menjadi gari-qariah yang baik dan profesional
maka di perlukan penguasaan- terhadap beberapa kompetisi utama,!

sebagai berikut:

a. Kemampuan Tajwid
Tajwid merupakan ilmu yang mengatur tata cara pelafalan huruf-
huruf Al-Qur’an sesuai dengan hukum bacaannya. Penguasaan
tajwid menjadi syarat mutlak bagi Qari-Qariah agar bacaan terhindar
dari kesalahan yang dapat mengubah makna ayat.

b. Fashahah
Fashahah berkaitan dengan kefasihan dan kelancaran dalam

melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai kaidah Bahasa Arab.

30 Khairunnas Jamal Afriadi Putra, Pengantar limu Qira’at, 2020.
31 Said Mustafa, “Pembelajaran [lmu Qiraat Di Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an
(LPTQ) Aceh Jaya” (UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2023).
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Seorang Qori-Qoriah harus mampu membaca dengan jelas, tepat,
dan tidak terputus-putus sehingga keindahan bacaan dapat
tersampaikan dengan baik.

c. Nagham
Nagham adalah seni membaca Al-Qur’an dengan irama yang
berfungsi memperindah bacaan. Qari-Qariah dituntut menguasai
beberapa jenis nagham, seperti bayyati, shoba, hijaz, nahawand,
rast, dan jiharkah, serta mampu menyesuaikan dengan makna ayat
yang dibaca.

d. Adab Tilawah
Adab meliputi kesiapan spiritual dan sikap yang sopan ketika
membaca Al-Qur’an. Qari-Qariah hendaknya dalam keadaan suci,
menghadap kiblat, berpakaian rapi, serta meluruskan niat semata-
mata karena Allah SWT.

e. Penghayatan Makna
Bacaan yang indah tidak hanya diukur dari aspek suara, tetapi juga
dari penghayatan terhadap makna ayat yang dibaca. Qari-Qariah
harus mampu menyampaikan rasa dan pesan yang terkandung dalam
ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga tilawah berfungsi sebagai sarana
dakwah yang menyentuh hati pendengar.

3. Pembinaan Qari-Qariah di Aceh

Pembinaan Qari-Qariah di Aceh dilaksanakan melalui sistem

kelembagaan yang dikoordinasikan oleh Lembaga Pembinaan tilawatil
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Qur’an (LPTQ) sebagai lembaga resmi pembinaan kegiatan tilawah Al-
Qur’an di daerah. Peran LPTQ mencakup indentifikasi potensi gari-gariah,
pelaksanaan pelatihan dan seleksi peserta Musabagah Tilawatil Qur’an
(MTQ), serta pendampingan teknis dan spiritual dalam rangka
meningkatkan kualitas dan kesiapan peserta menghadapi kompetisi. Melalui
pola pembinaan tersebut, LPTQ Aceh berupaya menjaga kesinambungan
pembinaan tilawah Al-Qur’an serta mendorong lahirnya qari-gariah yang
unggul secara teknis, berkarakter Qur’ani, dan mampu berperestasi di

tingkat nasional.*

F. Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Aceh

1. Pengertian Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an
Secara etimologis, istilah lembaga merujuk pada suatu wadah atau
pranata yang menjadi dasar bagi terselenggaranya aktivitas terorganisasi
dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Lembaga berfungsi sebagai sistem
yang mengatur pola perilaku, peran, serta hubungan antarindividu dalam
masyarakat secara teratur dan berkelanjutan. Secara terminologis, lembaga
dapat dipahami sebagai institusi sosial yang di dalamnya terdapat
seperangkat norma, nilai, serta aturan yang mengikat untuk memenuhi

kebutuhan sosial tertentu.

Menurut Hendropuspito, lembaga merupakan suatu bentuk

organisasi yang tersusun secara relatif tetap dari pola perilaku, peranan

32 Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an Nasional, Pedoman Pembinaan Qari Dan Qariah.
(Jakarta: LPTQ Nasional., 2020).
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sosial, serta hubungan antarpelaku yang berfungsi sebagai pedoman dalam
memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. Dengan demikian, lembaga tidak
hanyadipahami sebagai struktur formal, tetapi juga sebagai sistem sosial
yang memiliki fungsi pengaturan dan pengendalian dalam kehidupan
bermasyarakat.

Istilah Pembinaan dalam konteks kelembagaan merujuk pada
serangkaian upaya terencana untuk meningkatkan kualitas, kapasitas, dan
kebermanfaatan suatu sistem atau kegiatan. Seels dan Richey menjelaskan
bahwa pembinaan merupakan proses penerjemahan rancangan konseptual
ke dalam bentuk operasional yang nyata melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, uji coba, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan.

Tilawatil Qur’an merupakan aktivitas membaca Al-Qur’an dengan
memperhatikan kaidah tajwid, fashahah, adab tilawah, serta keindahan
irama bacaan, baik dalam bentuk murattal maupun mujawwad. Tilawah
tidak hanya menekankan ketepatan bacaan, tetapi juga mengandung unsur
seni, etika, dan penghayatan makna Al-Qur’an.

Berdasarkan pengertian tersebut, Lembaga Pembinaan Tilawatil
Qur’an (LPTQ) dapat dipahami sebagai institusi keagamaan yang dibentuk
untuk mengkoordinasikan, membina, dan mengembangkan aktivitas
tilawah Al-Qur’an secara terstruktur dan berkelanjutan. LPTQ berfungsi
sebagai wadah pembinaan sumber daya manusia di bidang Al-Qur’an,
khususnya Qari dan Qariah, melalui berbagai program pelatihan,

pembinaan, serta penyelenggaraan Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ)
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yang mencakup berbagai cabang, seperti tilawah, tahfidz, tafsir, kaligrafi,
fahmil Qur’an, syarhil Qur’an, dan tartil. 3
2. Peran LPTQ Provinsi Aceh dalam Pembinaan Tilawatil Qur’an
Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Aceh
memiliki peran sebagai institusi yang mengkoordinasikan pelaksaan
pembinaan, pengembangan, dan pengelolaan kegiatan tilawah Al-Qur’an di
tingkat daerah. Peran ini-dijalankan dalam rangka mendorong tumbuhnya
minat masyarakat terhadap pembacaan, pemahaman, dan pengamalan Al-
Qur’an melalui pendekatan pembinaan yang terstuktur. Dalam menjalankan
fungsinya, LPTQ Aceh berperan sebagai penghubung antara pemerintah
daerah, lembaga pendidikan islam, pesantren, dan komunitas keagamaan
dalam penyelenggaraan program-program pembinaan Al-Qur’an. Peran
tersebut mencakup perencaaan kegiatan pembinaan, pengorganisasian
sumber daya, pelaksanaan pelatihan dan musabagah, serta pengawasan
terhadap keberlangsungan program yang dilaksanakan.®* Berikut ini peran
LPTQ Provinsi Aceh dalam meningkatkan prestasi Qari-Qariah antara lain”
a) Peran dalam Pembinaan Qari-Qariah
LPTQ Aceh menjalankan  fungsi  pembinaan  melalui

penyelenggaraan pelatihan, seleksi, dan pendampingan bagi Qari dan

Qariah. Pembinaan di arahkan pada penguasaan aspek teknis tilawah,

3 Mustafa, “Pembelajaran [lmu Qiraat Di Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an
(LPTQ) Aceh Jaya.”
34 Rusnah. (2013). Peran LPTQ dalam Pengembangan Syiar Islam. Jurnal Antasari.
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seperti tajwid, fashahah, dan nagham, serta aspek nonteknis berupa adab
dan penguatan spiritual . ®
b) Peran sebagai fasilitator dan pusat pembinaan Al-Qur’an

LPTQ Aceh juga berperan sebagai fasilitator bagi lembaga-
lembaga keagamaan dalam pengembangan pendidikan Al-Qur’an.
Peran ini dijalankan melalui penyusunan program pembinaan, kerja
sama lintas lembaga, serta penyelenggaraan kegiatan keagamaan yang
berorientasi pada peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan Al-
Qur’an di tengah masyarakat.®® Dengan penerapan teori manajemen
tersebut, LPTQ Aceh tidak hanya berfungsi sebagai penyelenggara
kegiatan keagamaan, tetapi juga sebagai pusat pengkajian dan
pengembangan Al-Qur’an yang berorientasi pada peningkatan kualitas

sumber daya manusia Islam di daerah.

G. Strategi Pembinaan dalam konteks LPTQ
1. Konsep strategi pembinaan Qari-Qariah
Strategi pembinaan gari-gariah merupakan rangkaian terencana
yang dilaksanakan secara sistematis untuk mengembangkan kemampuan
peserta melalui tahapan identifikasi potensi awal, perencanaan, dan evaluasi
hasil. Dalam konteks kelembagaan seperti LPTQ, strategi pembinaan

diwujudkan melalui pemetaan kemampuan dasar peserta, pemberian

35 Nasution, Manajemen Pendidikan Dan Pembinaan: Strategi Peningkatan Kompetisi
Dan Motivasi Peserta. (Jakarta: Bumi Aksara., 2019).
3 Terry, Principles of Management. (Omewood, Illinois: Richad D. Irwin, Inc.,2010)
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bimbingan oleh pelatih kompeten, serta pelaksanaan kegiatan pembinaan
yang terfokus dan terukur.®’

Salah satu bentuk strategi pembinaan yang relevan adalah
pembinaan berbasis kompetisi dan berjenjang, yaitu pembinaan yang
menekankan pencapaian kompetisi tertentu sebelum peserta melanjutkan ke
tahap berikutnya. Model ini bertujuan memastikan proses pembinaan
berjalan secara terarah dan terukur, dengan menyeimbangkan penguasaan
teori dan praktik tilawah sebagai dasar kesiapan peserta mengikuti ajang
MTQ.3
Aspek strategi pembinaan sumber daya manusia

Strategi pembinaan Qari—Qariah dalam lembaga seperti LPTQ tidak
dapat dilepaskan dari aspek manajerial yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program pembinaan.
Perencanaan yang matang menjadi dasar penting agar kegiatan pembinaan
memiliki arah dan tujuan yang jelas. Selanjutnya, pengorganisasian
dilakukan untuk mengatur peran dan tanggung jawab pengurus, pelatih,
serta pihak-pihak terkait agar program pembinaan dapat berjalan secara
terkoordinasi. Pelaksanaan program pembinaan dilakukan melalui berbagai

kegiatan pelatihan dan pendampingan, sementara evaluasi berfungsi untuk

Qariah.

37 Nazarudin, Manajemen Strategik. ...; hlm. 5-6.
% Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an Nasional, Pedoman Pembinaan Qari Dan
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menilai pelaksanaan program serta menjadi dasar perbaikan pada tahap

berikutnya.3®

Aspek sumber daya manusia (SDM) juga memegang peranan
penting dalam strategi pembinaan Qari—Qariah. SDM dalam konteks ini
mencakup pelatih, pembina, gari senior, serta pengurus lembaga yang
terlibat dalam proses pembinaan. Keberadaan SDM yang memiliki
kompetisi teknis, pengalaman, dan komitmen terhadap pengembangan
tilawah  Al-Qur’an menjadi faktor penentu  dalam mendukung
keberlangsungan pembinaan. Pelatih dan pembina berperan sebagai
fasilitator dan pembimbing, sedangkan gari senior dapat menjadi teladan

dan sumber motivasi bagi peserta pembinaan.*°

Selain faktor SDM, strategi pembinaan juga dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana dan prasarana serta dukungan sosial dan kelembagaan.
Sarana yang memadai, seperti ruang pelatihan, perangkat audio, dan bahan
ajar, dapat menunjang efektivitas proses pembinaan. Dukungan dari
pemerintah daerah, masyarakat, serta lembaga pendidikan Islam, seperti
pesantren dan madrasah, turut membentuk lingkungan yang kondusif bagi
pengembangan Qari—Qariah. Dengan demikian, starategi pembinaan gari-
gariah dalam konteks LPTQ dipahami sebagai suatu sistem terpadu yang

mengintegrasikan aspek manajerial, sember daya manusia, sarana

% Nazarudin, Manajemen Strategik...; him. 9-10.

4 A R Rumeen et al., “Pengaruh Pelatihan, Kompensasi, Dan Beban Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pada Bank Bri Cabang Palu Sulawesi Tengah,” Unsrat 11, No. 1 (2023); him.1231-
41.
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pendukung, serta dukungan kelembagaan. Strategi ini dianalisis melalui
tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan Training Center, dan
evaluasi pembinaan, yang secara langsung menentukan efektivitas

pembinaan serta peluang pencapaian prestasi pada MTQ tingkat nasional.*!

41 Sri Ndaru Arthawati and Selli Mariko, Manajemen Kepemimpinan Pendidikan, e.d.
Musadar (CV.EUREKA MEDIA AKSARA, 2025).



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan fenomena sosial
secara mendalam berdasarkan kondisi alamiah objek penelitian. Pendekatan
kualitatif dipilih karena mampu mengungkap makna, proses, serta dinamika yang
terjadi dalam pembinaan gari-gariah secara komprehensif dan kontekstual melalui

data deskriptif yang diperoleh dari lapangan.

Fokus penelitian merupakan batasan utama yang menjadi perhatian peneliti
agar penelitian lebih terarah dan mendalam. Adapun fokus penelitian ini adalah
Strategi Pembinaan Qari-Qariah Pada Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an
(LPTQ) Provinsi Aceh, yang meliputi bagaimana strategi tersebut dirancang,

diterapkan, dan dijalankan dalam proses pembinaan.

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada aspek-aspek yang berkaitan dengan
perencanaan pembinaan qari-gariah, pelaksanaan pembinaan yang mencakup
metode pelatihan, peran pelatih, serta proses pembinaan, dan evaluasi pembinaan
gari-gariah beserta kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Pembatasan
ruang lingkup ini bertujuan agar penelitian tidak melebar dari permasalahan yang
dikaji serta mampu menghasilkan temuan yang mendalam dan relevan dengan

tujuan penelitian.
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B. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan serangkaian prosedur ilmiah yang digunakan
peneliti  untuk memperoleh data yang valid, reliabel, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Metode penelitian berfungsi sebagai
pedoman sistematis dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi proses

penelitian agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal.*?

Penelitian pada hakikatnya adalah suatu proses ilmiah untuk memahami
realitas sosial melalui pengumpulan dan analisis data secara terencana dan
berkesinambungan. Proses ini menuntut keterpaduan antara kerangka teoretis dan
temuan empiris agar hasil penelitian tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga

bermakna secara ilmiah.*®

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan
fenomena sosial secara mendalam berdasarkan kondisi alamiah objek penelitian.
Pendekatan kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci yang
berinteraksi langsung dengan subjek penelitian, sehingga data yang diperoleh

bersifat kontekstual dan kaya makna.

Burhan Bungin menegaskan bahwa penelitian kualitatif berorientasi pada
pemahaman makna di balik tindakan sosial, interaksi, serta proses Yyang

berlangsung dalam suatu konteks tertentu.** Oleh karena itu, penelitian kualitatif

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2023); him.3.

3 Burhan Bungin, “Metode Penelitian Kualitatif,” September (2020); him.41.

4 Bungin, “Metode Penelitian Kualitatif.”...;hlm.68.
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tidak bertujuan melakukan generalisasi melainkan memahami fenomena secara

holistik.

Maka dari itu, untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam,
penelitian ini dilakukan melalui penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data secara langsung dari
sumber data dilingkungan alami yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
Penelitian lapangan memungkinkan peneliti berinteraksi langsung dengan subjek
penelitian sehingga dapat memahami fenomena sosial secara kontekstual dan
faktual. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai strategi pembinaan Qari-Qariah di Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an

(LPTQ) Provinsi Aceh.

C. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah individu atau pihak-pihak yang dijadikan
sumber data utama dan memiliki keterlibatan langsung dengan fokus penelitian.
Penentuan Informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive, yaitu
berdasarkan pertimbangan tertentu yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan,

pengalaman, serta peran informan terhadap fenomena yang diteliti.*®
Adapun informan penelitian ini berjumlah 16 orang, yang terdiri dari :

1. Kepala LPTQ Provinsi Aceh sebanyak 1 orang.

2. Pelatih gari-gariah sebanyak 3 orang.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D....;hIm.124.
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3. Pengurus LPTQ Provinsi Aceh sebanyak 2 orang.

4. Qari-Qariah binaan LPTQ Provinsi Aceh sebanyak 10 orang.

Pemilihan Informan tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang
komprehensif dari berbagai sudut pandang sehingga dapat menggambarkan strategi

pembinaan gari-gariah secara utuh dan mendalam.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian
kualitatif untuk memperoleh data yang valid dan mendalam. Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi.*®

Adapun teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai
pelaksanaan pembinaan Qari-Qariah di lingkungan LPTQ Provinsi Aceh.
Dengan demikian, observasi ‘dalam penelitian ini difokuskan pada
pelaksanaan kegiatan pembinaan Qari-Qariah secara menyeluruh,
mencakup proses pelatihan, interaksi pelatin-peserta, sarana dan prasarana,
serta penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam pembinaan di lingkungan
LPTQ Provinsi Aceh. Teknik ini memungkinakan peneliti memperoleh data
faktual yang menggambarkan kondisi dan dinamika kegiatan pembinaan

secara langsung.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D...;him.224 .
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan secara semi terstruktur kepada informan
yang terlibat langsung dalam pembinaan qari-gariah. Teknik ini digunakan
untuk menggali informasi secara mendalam mengenai strategi pembinaan,
metode pelatihan, serta kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan
wawancara, berupa dokumen resmi, laporan kegiatan, data prestasi, serta
foto dan arsip pendukung lainnya. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti

empiris dan sarana triangulasi dan data penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan — proses  sistematis dalam  mencari,
mengorganisasikan, dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, serta dokumentasi agar dapat dipahami secara mendalam dan bermakna.
Proses analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data ke dalam
kategori tertentu, menguraikannya ke dalam unit-unit makna, menyusun pola

hubungan, serta menarik kesimpulan yang relevan dengan fokus penelitian.

Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu proses
analisis yang berangkat dari data empiris dilapangan untuk membangun
pemahaman, konsep, atau temuan penelitian. Dalam pendekatan ini, penelitian

tidak memulai penelitian dengan hipotesis yang bersifat menguji, melainkan
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membiarkan temuan berkembang secara alamiah berdasarkan data yang

diperolenh.*’

Sugiyono menegaskan bahwa analisis data kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama proses penelitian berlangsung, hingga setelah
penelitian selesai dilakukan.*® Hal ini bertujuan agar peneliti mampu menangkap

makna dan dinamika fenomena sosial secara utuh dan berkesinambungan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif,
yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Ketiga tahapan tersebut dilakukan secara

saling berkaitan dan terus menerus hingga data mencapai tingkat kejenuhan.*°

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, serta transformasi data kasar yang diperoleh dari lapangan.
Data yang diperoleh selama penelitian biasanya berjumlah besar dan
bersifat kompleks, sehingga perlu diseleksi dan difokuskan pada hal-hal
yang relevan. Dalam tahap reduksi data, peneliti menyaring data hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan strategi
pembinaan Qari-Qariah di LPTQ Provinsi Aceh. Data yang tidak relevan

disisihkan, sementara data yang memiliki keterkaitan dengan fokus

47 Sugiyono...;hlm.245.
48 Sugiyono...; him. 246.
49 Sugiyono...; him.247.
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penelitian dipertahankan dan dikelompokkan sesuai kategori yang telah
ditentukan.

. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahap lanjutan setelah proses reduksi data
dilakukan. Pada tahap ini, data yang telah dipilih dan dikelompokkan
disajikan dalam bentuk uraian naratif, tabel, atau bentuk penyajian lain yang
memungkinkan peneliti memahami hubungan antar data secara lebih jelas.
Dalam penelitian kualitatif, bentuk penyajian data yang paling sering
digunakan adalah teks naratif, karena mampu menggambarkan fenomena
sosial secara rinci dan kontekstual. Melalui penyajian data yang sistematis,
peneliti dapat memahami pola, kecenderungan, serta makna yang muncul
dari data lapangan.

. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan merumuskan temuan
penelitian berdasarkan pola dan hubungan antar data yang telah disajikan.
Kesimpulan awal yang diperoleh bersifat sementara dan dapat berkembang
seiring dengan ditemukannya data tambahan di lapangan. Proses verifikasi
dilakukan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan benar-
benar didukung oleh data yang valid dan konsisten. Dengan demikian,
kesimpulan akhir yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah dan mencerminkan kondisi nyata dari fenomena yang diteliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
1. Profil singkat LPTQ Provinsi Aceh dalam Pembinaan MTQ

Lembaga Pembinaan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Aceh merupakan
lembaga resmi yang berperan sebagai mitra pemerintah daerah pada bidang
pembinaan, pengembangan, dan peningkatan kualitas Qari-Qariah. Lembaga ini
berfungsi sebagai pelaksanaan teknis pembinaan peserta Musabagah Tilawatil
Qur’an (MTQ) yang mewakili Aceh pada tingkat nasional. Keberadaan LPTQ
Provinsi- Aceh berorientasi pada penguatan sumber daya manusia Al-Qur’an
Melalui pembinaan yang terarah, selektif, dan berkelanjutan agar mampu bersaing
pada ajang MTQ nasional serta mencerminkan nilai-nilai Qur’ani pada aspek

keilmuan, akhlak, dan mental kompetitif. >

LPTQ Provinsi Aceh menjalankan fungsi pembinaan secara terstruktur
melalui mekanisme seleksi peserta hasil MTQ tingkat provinsi, pemusatan latihan
melalui Training Center, serta pendampingan intensif menjelang keikutsertaan pada
MTQ nasional. Pola pembinaan tersebut menunjukkan bahwa proses penyiapan
peserta tidak bersifat incidental, melainkan dirancang berdasarkan tahapan yang
saling berkaitan mulai dari penjaringan peserta berprestasi, penguatan kompetisi

cabang lomba, hingga pematangan kesiapan akhir peserta sebagai duta daerah.*

%0 “SK-1673 Penetapan Pengurus LPTQ Aceh.Pdf,” n.d.
51 | embaga Pengembangan Tilawatil Qur’an Nasional, Pedoman Pembinaan Qari Dan
Qariah.
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Peran pembinaan yang dijalankan LPTQ Provinsi Aceh tidak hanya
berorientasi pada pencapaian prestasi kompetitif, tetapi juga menekankan
pembentukan kesiapan teknis, kedisplinan latihan, serta ketahanan mental peserta.
Aspek mental menjadi perhatian penting mengingat karakter kompetisi MTQ
tingkat nasional menuntut kemampuan tampil stabil pada situasi tekanan tinggi.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pendampingan pelatih tidak terbatas pada
penguasaan materi lomba, tetapi juga mencakup penguatan kepercayaan diri,

pengelolaan emosi, serta pembiasaan tampil sesuai standar nasional.

Pembinaan difokuskan pada cabang-cabang lomba yang dipertandingkan
pada MTQ tingkat nasional, meliputi tilawah Al-Qur’an, tahfizul Qur’an, Qira’at,
khatil Qur’an, fahmi Qur’an, syahril Qur’an, serta cabang pengembangan Al-
Qur’an lainnya. Setiap cabang mendapatkan pola pembinaan yang disesuaikan
dengan karakteristik lomba dan kebutuhan peserta, baik dari aspek teknik, materi,
maupun strategi tampil. Penyesuain tersebut menunjukkan fleksibilitas pembinaan
LPTQ Provinsi Aceh agar selaras dengan dinamika penilaian dan perkembangan

standar kompetisi MTQ nasional.

Sebagai lembaga pembinaan, LPTQ Provinsi Aceh berperan
mengkoordinasikan pelatih daerah serta pelatih nasional sesuai kebutuhan setiap
cabang lomba MTQ. Koordinasi tersebut mencakup penentuan pelatih berdasarkan
kompetisi, pengalaman prestasi, serta kesesuaian keilmuan dengan karakter cabang
lomba yang dibina. Selain penyediaan tenaga pelatih, LPTQ Provinsi juga Aceh
juga memfasilitasi sarana latihan serta pelaksanaan training center sebagai strategi

utama pembinaan peserta menuju MTQ tingkat nasional. Pola kerja tersebut
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menunjukkan bahwa pembinaan tidak dilakukan secara sporadis, melainkan
dirancang melalui tahapan seleksi, pemusatan latihan serta evaluasi berkelanjutan

yang menekankan kesiapan teknis dan mental peserta.

Keberadaan LPTQ Provinsi Aceh mencerminkan komitmen pemerintah
daerah terhadap penguatan tradisi tilawah Al-Qur’an serta pengkaderan Qari-
Qariah berprestasi. Komitmen tersebut diwujudkan melalui dukungan terhadap
pelaksanaan pembinaan terpusat, pendampingan intensif menjelang kompetisi,
serta upaya menghadirkan pelatin berpengalaman sesuai kemampuan anggaran
yang tersedia. Melalui peran pembinaan yang terarah dan berkesinambungan,
LPTQ Provinsi Aceh diarahkan untuk menghasilkan peserta MTQ yang unggul
pada aspek penguasaan materi lomba, kedisiplinan latihan, serta karakter Qur’ani.
Harapan tersebut sejalan dengan tujuan pembinaan prestasi Al-Qur’an yang tidak
hanya berorientasi pada capaian juara, tetapi juga pada pembentukan pribadi gari-
gariah yang mampu menjaga nama baik daerah pada tingkat nasional maupun

internasional.

2. Pola umum Pembinaan Qari-Qariah Menuju MTQ Nasional
Pola pembinaan qari-gariah yang diterapkan oleh LPTQ Provinsi Aceh
bersifat selektif dan berorientasi pada prestasi MTQ tingkat nasional. Pembinaan
tidak diberikan kepada seluruh peserta MTQ, melainkan difokuskan pada gari-
gariah terpilih yang telah berprestasi di tingkat provinsi atau dinilai memiliki
potensi unggul berdasarkan hasil seleksi internal. Pola selektif ini dimaksudkan
untuk memastikan bahwa pembinaan diarahkan kepada peserta yang memiliki

kesiapan dasar dan peluang pengembangan menuju standar kompetisi nasional.
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Pembinaan dilaksanakan secaara intensif menjelang pelaksanaan MTQ
nasional, yang ditandai dengan peningkatan frekuensi latihan, pendalaman materi
lomba, serta evaluasi berkala terhadap perkembangan peserta. Pola intensif ini
bertujuan memaksimalkan kesiapan teknis dan mental qari-gariah, meskipun
pelaksanaannya cenderung bersifat periodik dan bergantung pada ketersediaan
anggaran, sehingga pembinaan lebih terfokus pada fase pra-MTQ dibandingkan

berlangsung secara berkelanjutan sepanjang tahun.

Pelaksanaan pembinaan dipusatan melalui sistem Traing Center (TC) yang
menjadi inti strategi pembinaan LPTQ Provinsi Aceh. Melalui TC, proses latihan
dapat berlangsung secara terkoordinasi, terkontrol, dan terukur, sehingga pelatih
dapat melakukan pengawasan langsung, memberikan koreksi teknis secara intensif,

serta menanamkan disiplin dan kesiapan mental peserta sebagai satu kafilah.

Selain itu, pola pembinaan disesuaikan dengan karakteristik masing-masing
cabang lomba MTQ, mengingat perbedaan materi, metode latihan, dan standar
penilaian antar cabang. Oleh karena itu, pelatih diberikan kewenangan untuk
menyesuaikan metode pembinaan, intensitas latihan, serta bentuk evaluasi sesuai

kebutuhan cabang yang dibina.

Berdasarkan gambaran umum tersebut, dapat dipahami bahwa pola
pembinaan gari-gariah oleh LPTQ Provinsi Aceh menekankan selektivitas peserta,
intensifikasi pembinaan menjelang kompetisi, pemusatan latihan melalui Training

Center, serta fleksibilitas strategi pembinaan sesuai cabang lomba.
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Berdasarkan temuan tersebut, Pola umum pembinaan gari-gariah menuju
MTQ nasional yang diterapkan LPTQ Provinsi Aceh menunjukkan karakter
pembinaan yang selektif, terpusat, dan berorientasi pada fase pra-kompetisi.
Pembinaan tidak berlangsung secara terus menerus sepanjang tahun, melainkan
diintensifkan menjelang pelaksanaan MTQ nasional melalui pemusatan latihan
peningkatan frekuensi latihan. Pola ini menempatkan Training Center sebagai
instrument utama pembinaan, sementara aspek keberlanjutan jangka panjang masih
terbatas oleh faktor anggaran dan kebijakan. Dengan demikian, pola pembinaan
yang terbentuk bersifat intensif jangka pendek, namun terarah pada pencapaian

performa optimal saat kompetisi nasional.

3. Tahapan seleksi

Tahapan seleksi peserta menuju pembinaan tingkat nasional pada LPTQ
Provinsi Aceh bersumber dari hasil Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) tingkat
provinsi. Peserta yang mengikuti seleksi awal merupakan gari-gariah peraih
peringkat terbaik pada masing-masing cabang lomba, baik juara pertama, kedua,
maupun ketiga, serta peserta potensial yang dinilai memiliki kemampuan teknis dan
peluang pengembangan prestasi. Pola tersebut menunjukkkan bahwa pembinaan
tingkat provinsi diarahkan secara selektif pada peserta yang telah memiliki dasar

kemampuan kompetitif.

Mekanisme penjaringan peserta dilakukan melalui seleksi lanjutan yang
melibatkan penilaian ulang terhadap kemampuan teknis setiap peserta. Proses
seleksi ini mencakup uji penampilan sesuai cabang lomba, penguasaan materi,

ketetapan tajwid, fashahah, penguasaan irama, serta aspek pendukung lain sesuai
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karakter masing-masing cabang MTQ. Penjaringan dilaksanakan secara terbuka
dan objektif pelatih serta pengurus LPTQ Provinsi Aceh untuk memastikan peserta
yang terpilih benar-benar layak mengikuti pembinaan yang intensif menuju MTQ

tingkat nasional.

Kriteria kelayakan peserta tidak hanya didasarkan pada capaian prestasi
pada MTQ provinsi, tetapi juga mempertimbangkan kesiapan mental, kedisiplinan,
serta kemampuan peserta mengikuti pola pembinaan terpusat. Peserta yang dinilai
mampu menyerap materi pembinaan menjadi konsisten latihan, serta menunjukkan
komitmen terhadap jadwal Training Center diprioritaskan untuk mengikuti tahapan
pembinaan selanjutnya. Pendekatan tersebut bertujuan memastikan efektivitas

pembinaan agar sesuai dengan durasi dan target yang telah ditetapkan.

Peran pelatih dan pengurus LPTQ Provinsi Aceh memiliki posisi strategis
pada setiap tahapan seleksi. Pelatih berperan melakukan penilaian teknis,
memberikan rekomendasi kelayakan peserta, serta mengindentifikasi potensi
pengembangan prestasi. Pengurus LPTQ berperan mengkoordinasikan proses
seleksi, menetapkan peserta yang lolos, serta menyesuaikan jumlah dan komposisi
peserta dengan ketersediaan anggaran pembinaan. Sinergi antara pelatih dan
pengurus menjadi faktor penting untuk menjamin bahwa peserta yang mengikuti
pembinaan tingkat nasional merupakan gari-gariah terbaik yang siap dibina secara

intensif.
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4. Sistem Training Center (TC)

Training Center (TC) merupakan strategi utama yang ditetapkan LPTQ
Provinsi Aceh sebagai inti pembinaan gari-gariah menuju MTQ tingkat nasional.
TC dirancang sebagai pemusatan latihan terarah yang bertujuan meningkatkan
kesiapan peserta pada aspek teknis lomba, mental kompetisi, serta kedisplinan
latihan. Melalui sistem TC, proses pembinaan dilaksanakan secara terkontrol,

terfokus, serta menyesuaikan dengan standar penilaian MTQ tingkat nasional.

Durasi pelaksanaan TC pada LPTQ Provinsi Aceh bersifat fleksibel dan
menyesuaikan dengan ketersediaan anggaran yang disahkan pemerintah daerah.
Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan TC umumnya berlangsung sekitar 21
hingga 30 hari dan dibagi ke beberapa tahap pembinaan. Pada kondisi tertentu, TC
dilaksanakan tiga tahap dengan pembagian waktu sepuluh hari setiap tahap,
sementara pada tahap akhir pembinaan intensitas latihan ditingkatkan hingga
menjelang keberangkatan peserta ke arena MTQ nasional. Pola tersebut
menunjukkan = bahwa durasi. - TC ' ditentukan secara realistis dengan

mempertimbangkan efektivitas pembinaan serta keterbatasan sumber daya.

Pola latihan TC disesuaikan dengan karakter masing-masing cabang lomba
MTQ. Latihan dilaksanakan secara tatap muka antara peserta dan pelatih, meliputi
pemberian materi, praktik penampilan, evaluasi langsung, serta pengulangan
hingga mencapai standar yang diharapkan. Pada cabang tilawah dan tahfiz, latihan
difokuskan pada kelancaraan bacaan, ketetapan tajwid, fashahah, pernapasan, serta
penguasaan irama. Cabang khattil Qur’an menekankan latihan penulisan ayat,

koreksi karya, serta penyempurnaan teknik hingga menghasilkan beberapa karya
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siap lomba. Cabang syarhil, fahmil, gira’at, dah hadist diarahkan pada penguasaan

materi, retorika, mental tampil, serta simulasi lomba melalui try out.

Intensitas latihan TC tergolong tinggi dan dilaksanakan secara terjadwal.
Latihan umumnya dilakukan dua hingga tiga kali setiap hari dengan durasi sekitar
dua jam pada setiap sesi. Pada tahap akhir pembinaan, peserta mengikuti latihan
secara penuh tanpa kembali ke daerah asal agar fokus latihan tetap terjaga. Pola
intensif tersebut bertujuan memaksimalkan kesiapan peserta serta meminimalkan

penurunan performa akibat jeda latihan yang terlalu panjang.

Tujuan utama pelaksanaan TC adalah mematangkan kemampuan peserta
agar memenuhi standar kompetisi MTQ tingkat nasional. TC tidak hanya
berorientasi pada peningkatan teknik lomba, tetapi juga pada pembentukan mental
juara, disiplin waktu, serta kesiapan fisik dan spiritual peserta. Melalui pemusatan
latihan, peserta dibiasakan dengan tekanan kompetisi, ritme latihan, serta pola

penilaian yang berlaku pada MTQ nasional.

Dengan demikian, sistem Training Center menempati posisi sentral pada
strategi pembinaan LPTQ Provinsi Aceh. TC berfungsi sebagai sarana integrase
antara seleksi peserta, peran pelatih, serta dukungan pengurus dalam satu rangkaian
pembinaan terpusat. Keberhasilan pembinaan menuju MTQ nasional sangat
ditentukan oleh efektifitas pelaksanaan TC, baik dari segi durasi, pola latihan,

intensitas, maupun dukungan sumber daya yang tersedia.
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B. Hasil Penelitian

1. Strategi Pembinaan Qari-Qariah LPTQ Provinsi Aceh Menghadapi MTQ

Nasional

Strategi pembinaan gari-gariah yang diterapkan oleh LPTQ Provinsi Aceh
dalam menghadapi Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) tingkat nasional dirancang
secara terencana, sistematis, dan berorientasi pada pencapain prestasi. Strategi ini
tidak disusun dalam bentuk dokumentasi tertulis secara formal, melainkan
diterapkan secara langsung dilapangan berdasarkan pengalaman penyelenggaraan
MTQ pada periode sebelumnya, evaluasi terhadap capaian prestasi Aceh di tingkat
nasional, serta pertimbangan terhadap karakter peserta, kebutuhan masing-masing

cabang lomba, dan keterbatasan sumber daya pembinaan yang tersedia.

Hal ini disampaikan oleh kepala LPTQ Provinsi Aceh, Armiadi Musa, yang
menjelaskan bahwa strategi pembinaan tidak dirumuskan secara tertulis, diterapkan

melalui pembinaan di lapangan. Yang menyatakan:

“Strategi tidak dibuat secara tertulis, tetapi diterapkan secara langsung
dilapangan. Rumusannya dimulai dari seleksi hasil MTQ provinsi sampai
terpilih peserta yang layak dan potensial untuk tingkat nasional, kemudian
dilakukan binaan Lanjutan.”>?

Berdasarkan hasil penelitian, strategi pembinaan gari-gariah LPTQ Provinsi
Aceh meliputi beberapa tahapan utama, yaitu seleksi peserta berabasis prestasi
MTQ provinsi, pembinaan terpusat melalui Training Center (TC), penetapan

pelatihan daerah dan nasional, pengaturan jadwal latihan intensif, penguatan aspek

52 Wawancara Dengan Armiadi Musa, Kepala LPTQ, Banda Aceh: 19 Desember 2025.
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teknis dan mental, pelaksanaan simulasi lomba (try out), serta evaluasi pembinaan

secara berkala.

Berdasarkan temuan penelitian, strategi pembinaan yang diterapkan LPTQ
Provinsi Aceh dapat diindentifikasi secara konkret ke dalam beberapa bentuk
utama, yaitu seleksi peserta berbasis prestasi MTQ provinsi, pemusatan latihan
melalui sistem Training Center, pengaturan jadwal latihan intensif tiga sesi perhari,
perlibatan pelatih daerah dan nasional sesuai kebutuhan cabang lomba, penguatan
aspek teknis dan mental peserta, pelaksanaan simulasi lomba (try out), serta
evaluasi pembinaan secara berkala. Strategi-strategi tersebut membentuk satu
kesatuan pola pembinaan yang diarahkan secara khusus untuk meningkatkan

kesiapan gari-gariah menghadapi MTQ tingkat nasional.

Ketua LPTQ Provinsi Aceh juga mengungkapkan bahwa secara ideal
pembinaan direncanakan berlangsung dalam jangka waktu yang panjang, namun

pelaksanaannya sangat bergantung pada ketersediaan anggaran. la menyatakan:

“Keinginan kita pembinaan itu sekitar empat bulan atau kurang lebih 120
hari, tetapi kenyataanya kita menyesuaikan dengan anggaran yang tersedia.

Paling terakomodasi sekitar satu bulan atau 30 hari.” >

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa strategi pembinaan LPTQ

Provinsi Aceh telah dirancang secara konseptual dan ideal, Namun keterbatasan

3 Wawancara dengan Armiadi Musa, Kepala LPTQ Provinsi Aceh, Banda Aceh: 19
Desember 2025.
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anggaran menyebabkan pelaksanaan pembinaan belum dapat berjalan secara

optimal, terutama dari segi durasi dan intensitas pembinaan.

Strategi seleksi peserta merupakan tahap awal yang menetukan arah dan
efektivitas pembinaan. LPTQ Provinsi Aceh menerapkan seleksi berbasis prestasi
MTQ tingkat provinsi, dengan memprioritaskan gari-gariah peraih peringkat
terbaik masing-masing cabang lomba. Selain itu, seleksi juga mempertimbangkan
peserta potensial yang dinilai memiliki kemampuan teknis memadai dan peluang
pengembangan prestasi lebih lanjut. Pendekatan selektif ini bertujuan memastikan
bahwa pembinaan menuju MTQ tingkat nasional difokuskan pada peserta yang
telah memiliki dasar kompetisi yang kuat, sehingga proses pembinaan dapat

berlangsung secara lebih terarah, efisien, dan optimal.

Sebagaimana ditegaskan oleh pelatin gari-gariah, Ust.Igbal Hasan, bahwa
peserta yang mengikuti Training Center merupakan peserta terpilih dengan

kemampuan dasar yang memadai. la menyampaikan:

“Peserta yang masuk TC memang sudah terpilih. Rata-rata memiliki
kemampuan yang baik dan tinggal menyerap ilmu dari pelatih. Jika sudah

TC, berarti mereka sudah dianggap sanggup.”>*

Setelah tahap seleksi, strategi pembinaan dilanjutkan melalui pembinaan
terpusat dengan sistem Training Center (TC) yang menjadi inti pembinaan LPTQ

Provinsi Aceh. Pembinaan terpusat ini dimaksudkan untuk menciptakan

% Wawancara dengan Ust. Igbal Hasan, “Pelatih Cabang Syarhil” Banda Aceh: 04
Desember, 2025.
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lingkungan latihan yang kondusif, terkontrol, dan fokus pada target kompetisi.
Melalui sistem TC, LPTQ dapat mengatur jadwal latihan secara intensif, memantau
perkembangan peserta secara langsung, serta meminimalkan pengaruh faktor
eksternal yang berpotensi menggangu kesiapan peserta. Dengan demikian, TC tidak
hanya berfungsing sebagai tempat latihan teknis, tetapi juga sebagai ruang
pembentukan kedisplinan, kebersamaan, dan kesiapan mental peserta sebagai satu

kafilah.

Penegasan mengenai fungsi Training Center juga disampaikan oleh salah

satu pengurus LPTQ Provinsi Aceh, Abdul Rani, yang menyatakan:

“TC dilakukan terhadap peserta yang sudah diseleksi dan disaring.
Pembinaan ini dilaksanakan sesuai dengan anggaran yang diberikan oleh

pemerintah Aceh.”®

Penetapan pelatih merupakan bagian strategis dalam pelaksanaan
pembinaan. LPTQ Provinsi Aceh menetapkan pelatih daerah dan pelatih nasional
sesuai dengan kebutuhan masing-masing cabang lomba. Pelatih daerah berperan
dalam melakukan pembinaan dasar, pendampingan berkelanjutan, serta memahami
karakter peserta secara lebih dekat. Sementara itu, pelatih nasional dihadirkan untuk
memperkuat aspek teknis lanjutan, menyesuaikan pembinaan dengan standar
penilaian MTQ tingkat nasional, serta meningkatkan kualitas penampilan peserta
berdasarkan pengalaman dan wawasan kompetisi nasional. Kolaborasi antara

pelatin daerah dan pelatih nasional ini dimaksudkan untuk menghasilkan proses

%5 Wawancara dengan Abdul Rani, Pengurus LPTQ Provinsi Aceh, Banda Aceh: 21
November 2025.
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pembinaan yang komprehensif dan sesuai dengan tuntutan kompetisi tingkat

nasional.

Salah satu pelatih Ust. Mardatillah, menjelaskan bahwa LPTQ memberikan
kewenangan penuh kepada pelatin dalam menentukkan strategi dan metode

pembinaan. la menyatakan:

“LPTQ memberikan kepercayaan penuh kepada pelatih yang terlibat dalam
TC. Namun sebelumnya para pelatih terlebih dahulu diseleksi, sehingga
tidak sembarang pelatih dapat terlibat. setelah ditetapkan, strategi dan
metode latihan disertahkan kepada masing-masing pelatih sesuai dengan
kemampuan dan pengalaman para pelatih.”>®

Strategi pembinaan yang diterapkan juga Dbersifat adaptif terhadap
karakteristik setiap cabang lomba MTQ. Pada cabang tilawah dan tahfiz Al-Qur’an,
pembinaan difokuskan pada ketepatan tajwid, fashahah, penguasaan irama, teknik
pernapasan, serta kestabilan dan kualitas suara. Khusus pada cabang tahfiz Al-
Qur’an, pembinaan lebih diarahkan pada penguatan kelancaran hafalan, ketetapan
tajwid, dan fashahah, mengingat peserta yang dibina umumnya telah memiliki dasar

kemampuan yang baik sejak tingkat provinsi.
Pelatih cabang tahfiz Al-Qur’an Ust. M. Zaini, menjelaskan bahwa:

“Pembinaan pada cabang tahfiz Al-Qur’an difokuskan pada peningkatan
kelancaran hafalan, ketepatan tajwid, dan fashahah. Peserta yang dibina
sudah berprestasi di tingkat provinsi, sehingga pembinaan diarahkan pada
pemantapan dan optimalisasi kemampuan.”®’

% \Wawancara dengan Ust. Mardatillah, Pelatih Cabang Tilawah, Banda Aceh: 03
Desember 2025.

5" Ust. M. Zaini, “Pelatih Cabang Tahfiz Al-Qur’an” (Banda Aceh: Wawancara Pribadi,
2025).
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Pada cabang khattil Qur’an, pembinaan diarahkan pada latihan teknik
penulisan, ketepatan kaidah khat, koreksi karya, serta penyempurnaan hasil sesuai
standar penilaian lomba. Hal tersebut disampaikan oleh salah satu peserta cabang

khatil Qur’an, Syarifah Humaira, yang mengatakan:

“Dalam pembinaan khat, kami lebih banyak latihan teknik penulisan dan
koreksi langsung dari pelatih. Setiap karya diperbaiki agar sesuai dengan

kaidah khat dan standar lomba.”°8

Pembinaan cabang syarhil, fahmil, qgira’at, dan hadits difokuskan pada
penguasaan materi yang mendalam, kemampuan prestasi yang sistematis, kerja
sama tim yang solid, serta kesiapan mental peserta ketika tampil di hadapan dewan
juri. Aspek-aspek tersebut dianggap penting karena keberhasilan peserta tidak
hanya ditentukan oleh pemahaman substansi keilmuan, tetapi juga oleh cara
penyampaian, kekompakan antaranggota, dan tingkat kepercayaan diri saat
penampilan. Penguatan mental dan keterampilan komunikasi menjadi bagian
integral dalam proses latihan agar peserta mampu menyampaikan pesan Al-Qur’an
secara efektif dan menyakinkan. Pengalaman ini sebagaimana disampaikan oleh

salah satu peserta cabang syarhil Al-Qur’an Syafiqah Syafitri, mengatakan:

“Latihan kami tidak hanya materi, tetapi juga cara penyampaian,

kekompakan tim, dan bagaimana tampil percaya diri di depan juri.”®

% Wawancara dengan Syarifah Humaira, Peserta Cabang Khattil Qur’an, Banda Aceh: 08
Desember 2025).

%9 Wawancara dengan Syafigah Syafitri, Peserta Cabang Syarhil Al-Qur’an, Banda Aceh:
06 Desember 2025.
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Penyesuaian strategi pembinaan tersebut juga ditegaskan oleh Ust.Igbal
Hasan sebagai pelatih MTQ, yang menyatakan bahwa setiap cabang lomba

memiliki karakteristik dan kebutuhan pembinaan yang berbeda. Yang menyatakan:

“Pembinaan memang tidak bisa disamakan. cabang khat lebih fokus pada
teknik tulisan dan kaidahnya, sedangkan syarhil dan fahmil itu lebih ke
materi, cara menyampaikan, dan kerja tim. Untuk qgira’at dan hadits, selain
teknik, kesiapan mental tampil juga sangat menentukkan.” ¢°

Penyesuaian strategi pembinaan ini menunjukkan bahwa LPTQ Provinsi
Aceh tidak menerapkan pola pembinaan yang sertagam, melainkan menyesuaikan
metode dan pendekatan pembinaan dengan kebutuhan spesifik masing-masing
cabang lomba. Sebaliknya, LPTQ mengembangkan metode dan pendekatan
pembinaan yang disesuaikan dengan karakteristik, tuntutan kompetisi, serta standar
penilaian masing-masing cabang MTQ. Pendekatan pembinaan yang adaptif ini
memungkinkan setiap peserta memperoleh pembinaan yang lebih tepat sasaran,
sehingga mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Dengan pembinaan yang
sesuai kebutuhan cabang lomba, kesiapan teknis, mental, dan performa peserta
dapat ditingkatkan secara maksimal, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
meningkatnya peluang LPTQ provinsi Aceh dalam meraih prestasi pada MTQ

tingkat nasional.

Pembinaan yang adaptif LPTQ Provinsi Aceh diwujudkan melalui
pengaturan jadwal yang intensif dan terstruktur sesuai kebutuhan cabang lomba.

Berdasarkan hasil wawancara, Training Center (TC) dilaksanakan tiga kali sehari,

60 Wawancara dengan Ust. Igbal Hasan, Pelatih Qari-Qariah, Banda Aceh: 04 Desember
2025.
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yaitu pagi (09.00 - 11.00 WIB), sore (16.30-18.00 WIB), dan malam (20.30-22.30

WIB). Pola latihan ini memungkinkan proses pembinaan berlangsung secara

berkelanjutan dalam satu hari, sehingga pelatih dapat memberikan evaluasi dan

perbaikan teknis secara langsung. Intensitas latihan tersebut dinilai efektif dalam

meningkatkan kemampuan teknis dan performa peserta, sekaligus memperkuat

kesiapan mental mereka dalam menghadapi MTQ tingkat nasional.

Salah satu peserta cabang tilawah menjelaskan bahwa strategi Pembina di

LPTQ Provinsi Aceh diterapkan melalui jadwal latihan harian yang padat konsisten.

Latihan dilaksanakan tiga kali dalam satu hari dengan waktu yang telah ditentukan

secara jelas. la menyatakan:

“Pembinaan di LPTQ itu dilakukan setiap hari. Dalam satu hari ada tiga kali
latihan, pagi dari jam Sembilan sampai jam sebelas, sore sekitar jam seteh
lima sampai jam enam, dan malam hari dari jam setengah Sembilan sampai
jam setengah sebelas. Dengan jadwal seperti itu, latihan jadi lebih terarah
dan cepat terasa perubahanya.” %

Peserta dari cabang syarhil Al-Qur’an juga menguatkan bahwa pembagian

jadwal latihan pagi, sore, malam memudahkan fokus pembinaan sesuai kebutuhan

materi yang berbeda. la menyatakan:

*“ Latihan kami dibagi pagi, sore, dan malam. Pagi biasanya fokus teks dan
hafalan, sore latihan vocal, dan malam belajar tentang retorika dan
penghayatan. Jamnya juga sudah jelas jadi kami tinggal mengikuti dan
disiplin dengan waktu yang ada.” 52

2025.

61 Wawancara dengan Oriza satifa, Peserta Cabang Tilawah, Banda Aceh: 05 Desember

62 Wawancara dengan Syafigah Syafitri, Peserta Cabang Syarhil Al-Qur’an, Banda Aceh:

06 Desember 2025.
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Hal senada disampaikan oleh peserta cabang hadits yang menekankan
bahwa jadwal latihan tiga sesi per hari disertai evaluasi langsung pada setiap

pertemuan.

“TC itu dijalankan tiga kali sehari, pagi, sore, dan malam. Setiap sesi selalu
ada tes dan target. Kalau ada kesalahan langsung dikoreksi saat itu juga, jadi

tidak menumpuk ke hari berikutnya.” %

Sementara itu, peserta cabang gira’at menegaskan bahwa intensitas jadwal
latihan harian menjadi bagian penting dari strategi pembinaan meskipun

dilaksanakan dalam beberapa tahap TC. la menyatakan:

“Dalam setiap tahap TC, kami tetap latihan beberapa kali dalam sehari
dengan jam yang sudah ditentukan. Pembinaan jadi lebih fokus karena satu

hari bener-bener di manfaatkan untuk latihan.” 4

Selain aspek teknis, temuan wawancara menunjukkan bahwa proses
pembinaan juga mencakup pembiasaan disiplin dan penguatan kesiapan mental
peserta. Peserta dan pelatih menjelaskan bahwa latihan tidak hanya diarahkan pada
penguasaan materi lomba, tetapi juga pada pembiasaan menghadapi tekanan saat
tampil, menjaga ketenangan, serta membangun rasa percaya diri. Aspek kedisplinan
tercermin dari kepatuhan peserta terhadap jadwal latihan harian, komitmen
mengikuti seluruh rangkaian Training Center, serta tanggung jawab dalam menjaga

kondisi fisik dan spiritual selama masa pembinaan. Pola pembinaan tersebut

83 Wawancara dengan Naula Fahmi, Cabang Hadits 500, Banda Aceh: 06 Desember 2025.
& Wawancara dengan Desmarita, Peserta Cabang Qiraat, Banda Aceh: 05 Desember 2025.
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menunjukkan bahwa Kkesiapan peserta dibangun secara bertahap melalui

keterpaduan antara latihan teknis, kedisiplinan, dan pengalaman tampil.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta dan pelatih, pola umum
penguatan mental dalam pembinaan gari-gariah pada pelaksanaan Training Center
tidak dilakukan melalui pemberian materi teoritis secara terpisah, melainkan
melalui pembiasaan situasi latihan yang menyerupai kondisi perlombaan. Peserta
dijelaskan dilatih secara berulang untuk tampil di hadapan pelatih dan peserta lain,
menerima koreksi secara langsung, serta menghadapi susasan latihan yang dibuat
serius dan kompetitif. Pola pembinaan tersebut menunjukkan bahwa penguatan
mental diintegrasikan secara langsung dengan latihan teknis, sehingga peserta
terbiasa mengelola rasa gugup, menjaga ketenangan, dan mempertahankan kualitas
penampilan dalam kondisi tekanan penampilan. Pola ini menjadi karakteristik
umum pembinaan gari-gariah LPTQ Provinsi Aceh dalam persiapan menuju MTQ

tingkat nasional pada periode yang diteliti.

Salah satu gari’ah binaan bidang tilawah, Oriza Satifa, mengukapkan bahwa
pembinaan mental memberikan dampak besar terhadap tampil di tingkat nasional.

Menuturkan:

“Yang paling berkesan itu pembinaan mentalnya. Kami diajari agar tidak

merasa nervous dan bagaimana cara menjaga suara saat tampil.” &

8 Wawancara dengan Oriza satifa, Peserta Cabang Tilawah Banda Aceh: 05 Desember
2025.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman peserta selama
pembinaan tidak hanya berkaitan dengan peningkatan teknik tilawah, tetapi juga
menyentuh aspek kesiapan diri saat tampil. Berdasarkan keterangan peserta, pelatih
memberikan arahan yang membantu mengurangi rasa gugup serta menjaga
kestabilan suara ketika berada di hadapan dewan juri. Selain itu, peserta juga
dibekali pemahaman dan latihan mengenai cara menjaga kualitas suara, seperti
pengaturan pernapasan, kestabilan nada, dan daya tahan vokal selama penampilan.
Keterpaduan antara pembinaan mental dan pengelolaan suara tersebut menjadi

faktor penting dalam menunjang kesiapan gari-gariah saat mengikuti perlombaan.

Kedisplinan peserta qari-gariah diterapkan secara menyeluruh dalam
seluruh aktivitas selama Training Center berlangsung. Disiplin waktu diwujudkan
melalui kewajiban mengikuti seluruh sesi latihan sesuai jadwal yang telah
diterapkan, mulai dari pagi, sore, hingga malam hari. Peserta juga diwajibkan
mematuhi tata tertib pembinaan, menjaga kesiapan fisik sebelum latihan, serta
mengikuti evaluasi dan arahan pelatih secara konsisten. Selain itu kedisplinan
mencakup pengelolaan pola istirahat, menjaga kesehatan suara, serta menjaga sikap
dan etika selama berada di lingkungan pembinaan. penerapan disiplin ini bertujuan
membentuk sikap tanggung jawab dan profesionalisme peserta sebagai wakil
daerah, sehingga kesiapan teknis dan mental dapat terbangun secara seimbang

dalam menghadapi MTQ tingkat nasional.

Pelaksanaan try out dan simulasi lomba menjadi bagian dari strategi
pembinaan yang diterapkan selama Training Center. Berdasarkan hasil wawancara,

simulasi dilakukan dengan meniru kondisi dan mekanisme penilaian MTQ tingkat
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nasional, sehingga peserta terbiasa tampil dalam suasana yang mendekati kondisi
lomba sesungguhnya. Pelatih dan peserta menyampaikan bahwa kegiatan ini
membantu peserta lebih siap menghadapi situasi tampil di depan umum dan dewan
juri, sekaligus menjadi sarana evaluasi terhadap kekurangan yang masih perlu

diperbaiki sebelum MTQ nasional.

Salah satu pelatih, Ust. Mardatillah, menjelaskan bahwa try out difokuskan

untuk pembentukan kesiapan mental peserta, menjelaskan:

“Sebelum ke tingkat nasional, kami mengadakan try out di pesantren.
Tujuannya untuk melatih mental peserta agar terbiasa tampil di depan

umum. 56

Dampak positif pelaksanaan try out juga dirasakan langsung oleh peserta.
Salah satu qari’ah, Latifa Yusra, menyampaikan bahwa kegiatan tersebut

membantunya mengurangi rasa gugup saat tampil, ia menyatakan:

“Dengan adanya try out, saya jadi lebih terbiasa tampil di depan banyak

orang dan tidak perlu nervous saat lomba.” ¢

Strategi evaluasi dilakukan secara berkala terhadap peserta maupun pelatih
selama proses pembinaan berlangsung. Evaluasi peserta bertujuan untuk menilai
perkembangan kemampuan, konsistensi latihan, serta kesiapan mengikuti tahapan

pembinaan selanjutnya. Sementara itu, evaluasi terhadap pelatih diarahkan pada

 \Wawancara dengan Ust. Mardatillah, Pelatih Cabang Tilawah, Banda Aceh: 03
Desember 20257

67 Wawancara dengan Lathifatul Yusra, Tahfizh 5 Juz Dan Tilawah Putri Banda Aceh: 10
Desember 2025.
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efektivitas metode pembinaan dan kesesuaian strategi latihan dengan kebutuhan
peserta. Hasil evaluasi tersebut dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan
lanjutan, seperti penyesuaian pola latihan, perbaikan metode pembinaan, hingga
penetapan peserta inti yang akan diberangkatkan mewakili Aceh pada MTQ tingkat

nasional.

Rangkaian strategi pembinaan yang diterapkan menunjukkan adanya pola
pembinaan yang cenderung selektif, terpusat, dan berorientas pada fase pra-
kompetisi. Pola tersebut ditandai dengan penerapan seleksi peserta berbasis
prestasi, pumusatan latihan melalui Training Center sebagai pusat pembinaan,
peningkatan intensitas latihan menjelang MTQ nasional. Pola ini menunjukkan
bahwa strategi pembinaan LPTQ Provinsi Aceh lebih diarahkan pada pencapaian
kesiapan performa optimal saat kompetisi berlangsung, dibandingkan pembinaan

jangka panjang yang bersifat berkesinambungan.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembinaan Qari-Qariah

a. Faktor pendukung pembinaan Qari-Qariah

Pelaksanaan pembinaan gari-gariah di LPTQ Provinsi Aceh juga didukung
oleh sejumlah faktor pendukung yang berkontribusi terhadap keberlangsungan dan
efektivitas proses pembinaan. faktor-faktor tersebut mencakup kualitas sumber
daya manusia, sistem seleksi peserta, ketersediaan pelatih, fasilitas pembinaan,

serta dukungan lingkungan pembinaan.

Salah satu faktor pendukung pembinaan gari-gariah di LPTQ Provinsi Aceh

adalah sistem seleksi peserta yang dilakukan secara berjenjang. Kepala LPTQ
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Provinsi Aceh menjelaskan bahwa peserta yang mengikuti pembinaan merupakan

hasil seleksi terbaik dari kabupaten/kota. la menyampaikan:

“Kemudahan hasil dari seleksi yang terbaik diseluruh Aceh jadi tinggal kita

kasih bahan poles dikit langsung jadi.”®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sistem seleksi yang baik menjadi
modal awal pembinaan, karena peserta yang dibina telah memiliki kemampuan
dasar yang kuat. Kondisi-ini memudahkan pelatih dalam mengarahkan pembinaan
pada peningkatan kualitas dan penyesuaian dengan standar kompetisi MTQ tingkat

nasional.

Faktor pendukung lainnya adalah kompetensi pelatih yang terlibat dalam
pembinaan. Salah satu pelatih gari-gariah menyampaikan bahwa pelatih yang
ditunjuk merupakan pelatin yang memiliki pengalaman dan prestasi di tingkat

nasional. la menyatakan:

“Pelatih yang dilibatkan memang sudah terbiasa melalui untuk MTQ

nasional, jadi sudah paham standar penilaianya.”®

Keberadaan pelatih yang berpengalaman memudahkan proses pembinaan
karena materi latihan disesuaikan langsung dengan kebutuhan kompetisi MTQ

tingkat nasional, sekaligus memberikan pengalaman praktis kepada peserta.

8 Wawancara dengan Armiadi Musa, Kepala LPTQ Provinsi Aceh, Banda Aceh: 19
Desember 2025.
89 M. Zaini, “Pelatih Cabang Tahfiz Al-Qur’an.”
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Selain itu, hubungan dan komunikasi antara pelatih dan peserta juga
menjadi faktor pendukung yang memperkuat efektivitas pembinaan. salah satu
peserta menyampaikan bahwa komunikasi dengan pelatih terjalin dengan baik dan

bersifat terbuka. la menyatakan:

“Hubungan dengan pelatih juga sangat bagus dan tidak ada hambatan,

semua yang kami ingin tanyakan bisa langsung tanyakan kepada pelatih.”"®

Hubungan yang komunikatif tersebut menciptakan suasana pembinaan yang
kondusif dan mendorong peserta untuk aktif menyampaikan kendala maupun

perkembangan selama proses latihan.

Ketersediaan sarana pendukung yang memadai berperan dalam
menciptakan lingkungan pembinaan yang kondusif, sehingga peserta dapat
mengikuti proses latihan dengan lebih fokus dan optimal. Dari aspek fasilitias,
pengurus LPTQ Provinsi Aceh menyampaikan bahwa lembaga berupaya
menyediakan kebutuhan dasar peserta selama pelaksanaan Training Center, seperti
tempat latihan, penginapanm dan konsumsi, meskipun dengan Kketerbatasan
anggaran. Hal ini sebgaimana disampaikan oleh pengurus LPTQ Provinsi Aceh

yang menyatakan:

“Kami berusaha menyiapkan tempat latihan, penginapan, dan konsumsi

sebaik mungkin sesuai kemampuan anggaran.”’*

© Wawancara dengan Syafigah Syafitri, Peserta Cabang Syarhil Al-Qur’an, Banda Aceh:
06 Desember 2025.

"I Wawancara dengan Abdul Rani, Pengurus LPTQ Provinsi Aceh, Banda Aceh: 21
November 2025.
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Dukungan fasilitas tersebut juga dirasakan secara langsung oleh peserta
pembinaan. Salah satu peserta menyampaikan bahwa ketersediaan fasilitas yang

diberikan cukup membantu dalam menjaga fokus latihan. la menyatakan:

“Fasilitasnya cukup mendukung, jadi kami bisa fokus latihan™."

Testimony peserta tersebut mengindikasikan bahwa fasilitas yang
disediakan LPTQ Provinsi Aceh berkontribusi positif terhadap kenyamanan dan
kesiapan peserta selama proses pembinaan. Lingkungan latihan yang relative
kondusif memungkinkan peserta menjalani latihan dengan intensitas tinggi tanpa
tekanan tambahan yang berasal dari faktor non-teknis, seperti tempat tinggal dan
konsumsi. Dengan demikian, meskipun yang tersedia belum sepenuhnya ideal,
keberadaanya tetap memberikan kontribusi positif tehadap efektivitas pembinaan

gari-gariah LPTQ Provinsi Aceh dalam menghadapi MTQ tingkat nasional.

Faktor pendukung lainya berasal dari motivasi internal dan dukungan
lingkungan terdekat, khususnya keluarga, merupakan faktor pendukung penting
dalam proses pembinaan qari-qariah. Motivasi yang kuat berperan sebagai
penggerak utama bagi peserta untuk menjalani latihan dengan disiplin dan
konsistensi, terutama dalam situasi pembinaan yang menuntut intensitas latihan
tinggi dan tekanan pencapaian prestasi. Dalam konteks pembinaan di LPTQ

Provinsi Aceh, dukungan keluarga menjadi sumber penguatan psikologis yang

2 Wawancara dengan Mahira dan faradis Naula Fahmi, Peserta Cabang Fahmil Qur’an,
Banda Aceh: 08 Desember 2025.
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membantu peserta mempertahankan semangat dan ketahanan mental selama

mengikuti Training Center.

Salah satu gariah menyampaikan bahwa dukungan keluarga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap semangatnya dalam menjalani proses

pembinaan. la menyatakan:

“Dukungan dari keluarga sangat mempengaruhi semangat saya untuk terus

berlatih.”’®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan keluarga tidak hanya
berfungsi sebagai dorongan emosional, tetapi juga sebagai faktor penopang
motivasi peserta dalam menghadapi tuntutan latihan yang berat. Dukungan moral
yang diberikan keluarga membantu peserta membangun kepercayaan diri,
mengurangi tekanan psikologis, serta meningkatkan kesiapan mental dalam

menghadapi kompetisi MTQ tingkat nasional.

Keberadaan dukungan lingkungan yang positif turut menciptakan kondisi
psikologi yang stabil bagi peserta, sehingga mereka mampu mengikuti pembinaan
secara optimal dan berkelanjutan. Dengan demikian, motivasi internal yang kuat,
didukung oleh lingkungan keluarga yang suportif, menjadi faktor pendukung
strategis dalam meningkatkan kesiapan mental dan konsistensi performa qari-

gariah selama proses pembinaan hingga pelaksanaan MTQ tingkat nasional.

b. Faktor penghambat pembinaan Qari-Qariah

8 Wawancara dengan Desmarita, Peserta Cabang Qiraat, Banda Aceh: 05 Desember
2025.
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Pelaksanaan pembinaan gari-gariah oleh LPTQ Provinsi Aceh dalam rangka
menghadapi MTQ tingkat nasional tidak terlepas dari berbagai faktor penghambat
yang memengaruhi kualitas proses pembinaan dan hasil yang dicapai. Faktor-faktor
penghambat tersebut bersifat multidimensional, mencakup aspek structural,
manajerial, teknis, serta psikologis peserta. Keberadaan hambatan ini tidak hanya
memengaruhi efektivitas pembinaan secara internal, tetapi juga berdampak
langsung terhadap tingkat kesiapan dan daya saing gari-gariah Aceh dalam

kompetisi MTQ tingkat nasional.

Salah satu faktor penghambat utama adalah keterbatasan anggaran
pembinaan. Ketersediaan anggaran menjadi penentu dalam perencanaan dalam
pelaksanaan pembinaan, khususnya terkait durasi Training Center (TC), intensitas
latihan, pemenuhan kebutuhan peserta, serta kemampuan menghadirkan pelatih
nasional secara berkelanjutan. Keterbatasan dana menyebabkan pembinaan tidak
dapat dilasanakan secara ideal sesuai kebutuhan setiap cabang lomba. Akibatnya,
proses pembinaan cenderung bersifat minimalis dan berorientasi jangka pendek,
sehingga peluang untuk melakukan pembinaan berkelanjutan dan pendalaman
materi secara komprehensif menjadi terbatas. Kondisi ini secara langsung
memengaruhi kualitas persiapan peserta dalam menghadapi standar kompetisi

MTQ tingkat nasional.

Kepala LPTQ Provinsi Aceh menegaskan bahwa keterbatasan anggaran

menjadi kendala utama dalam memaksimalkan pembinaan, ia menyatakan:
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“Kendala paling maksimal itu anggaran. Kalau untuk melaksanakan
kegiatan, kita tetap bisa akan tetapi untuk hasil yang maksimal itu

tergantung anggaran.”’*

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa keterbatasan
anggaran tidak hanya memengaruhi pelaksanaan teknis pembinaan, tetapi juga
berdampak langsung pada capaian prestasi yang diharapkan. Keterbatasan dana
berimplikasi pada terbatasnya intensitas latihan, durasi pemusatan latihan (Training
Center), serta kesempatan menghadirkan pelatih yang memiliki kompetisi nasional.
Selain itu, kondisi ini turut memengaruhi ketersediaan sarana dan prasana
pendukung pembinaan, yang pada akhirnya berpotensi menurunkan kualitas
persiapan peserta. Apabila pembinaan tidak dapat dilaksanakan secara optimal dan
berkelanjutan akibat kendala anggaran, maka peluang untuk meraih prestasi
maksimal pada tingkat nasional menjadi semakin kecil. Dengan demikian, aspek
pendanaan merupakan faktor strategis yang sangat menentukan efektivitas

pembinaan dan keberhasilan peserta dalam ajang MTQ tingkat nasional.

Selain keterbatasan anggaran, durasi Training Center yang relatif singkat
juga menjadi kendala dalam mematangkan kesiapan gari-gariah. Pembinaan dalam
jangka waktu yang terbatas menyulitkan pelatih untuk melakukan pembinaan
secara bertahap dan sistematis, khususnya dalam aspek pendalaman materi, koreksi
kesalahan teknis, serta pembentukan konsistensi performa. Dalam konteks MTQ

tingkat nasional yang menuntut stabilitas penampilan dan ketepatan teknis yang

" Wawancara dengan Armiadi Musa, Kepala LPTQ Provinsi Aceh, Banda Aceh: 19
Desember 2025.
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tinggi, durasi pembinaan yang singkat berpotensi menyebabkan peserta belum
berlangsung. Hal ini berdampak pada menurunnya peluang peserta untuk meraih

prestasi optimal.

Kondisi ini diperkuat oleh pernyataan salah satu pelatihn yang

menyampaikan:

“Provinsi lain pembiayaannya sampai Sembilan bulan, sedangkan kita
tahun lalu 21 hari. Dengan waktu sesingkat itu, sulit mendapatkan hasil yang

maksimal.” "

Perbedaan durasi pembinaan menunjukkan adanya kesenjangan kesiapan
antara peserta Aceh dan peserta dari provinsi lain yang memiliki waktu pembinaan
lebih panjang. Durasi pembinaan yang terbatas berpotensi menghambat proses
pematapan kemampuan peserta secara menyeluruh, sehingga kesiapan tampil dan

daya saing di tingkat nasional menjadi kurang optimal.

Faktor penghambat berikutnya adalah jeda latihan antar tahap Training
Center yang relatif panjang. Jeda latihan tersebut menyebabkan terputusnya
kesinambungan pembinaan, sehingga peserta berisiko mengalami penurunan
kualitas bacaan, berkurangnya ketajaman teknik, serta melemahnya disiplin dan
ritme latihan. Kondisi ini menuntut pelatih untuk mengulang kembali materi dasar
pada tahap pembinaan selanjutnya, yang pada akhirnya mengurangi efektivitas

penggunaan waktu pembinaan. Akibatnya, pembinaan tidak sepenuhnya

> Wawancara dengan Ust.M. Zaini, “Pelatih Cabang Tahfiz Al-Qur’an." Banda Aceh :12
Desember 2025.



67

difokuskan pada penguatan dan pematangan performa, melainkan kembali pada

tahap pemulihan kemampuan dasar peserta.

Salah satu peserta Desmarita, mengungkapkan dampak langsung dari

adanya jeda latihan antartahap pembinaan dengan mengatakan:

“Dalam satu minggu pelatihan, kemampuan sudah mulai matang. Namun,
ketika pulang kampung halaman, sebagian materi sudah mulai terlupakan.
Saat mengikuti tahap pembinaan berikutnya, proses latihan harus dimulai
kembali dari awal.” "®

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa jeda latihan yang terlalu lama
menyebabkan kurangnya kesinambungan pembinaan, sehingga materi dan
keterampilan yang telah dikuasai tidak dapat dipertahankan secara optimal.
Akibatnya, waktu pembinaan pada tahap berikutnya lebih banyak digunakan untuk
pengulangan materi dasar, bukan pada pematapan dan peningkatan kualitas, yang

pada akhirnya menurunkan efektivitas pembinaan secara keseluruhan.

Terbatasnya kehadiran pelatih nasional juga menjadi faktor penghambat
yang signifikan dalam pembinaan qari-gariah. Pelatih nasional memiliki peran
strategis dalam memberikan arahan yang sesuai dengan standar penilaian juri MTQ
tingkat nasional, baik dari aspek teknis bacaan, gaya penampilan, maupun strategi
tampil di arena lomba. Ketidakhadiran pelatih nasional secara intensif
menyebabkan peserta kurang memperoleh pembinaan yang berorientasi langsung

pada karakter kompetisi tingkat nasional.

6 Wawancara dengan Desmarita, Peserta Cabang Qiraat, Banda Aceh: 05 Desember
2025.
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Kondisi ini selaras dengan temuan lapangan yang menunjukkan bahwa
kehadiran pelatih nasional mesih bersifat terbatas dan belum berkelanjutan. Hal
tersebut sebagaimana disampaikan oleh Ust. Nazir selaku pengurus LPTQ Provinsi

Aceh yang menyatakan:

“Pelatih nasional itu sebenarnya sangat dibutuhkan, tetapi kehadirannya
tidak bisa terus-menerus. Biasanya hanya diwaktu tertentu saja karena

menyesuaikan dengan anggaran dan jadwal mereka.” 7’

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan kehadiran pelatih
nasional bukan disebabkan oleh kurangnya kebutuhan pembinaan, melainkan lebih
pada keterbatasan struktural, terutama terkait anggaran dan ketersediaan waktu
pelatih. Akibatnya, peserta pembinaan belum sepenuhnya mendapatkan
pendampingan yang berorientasi langsung pada standar kompetisi MTQ tingkat
nasional, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya peluang gari-gariah

Aceh untuk meraih prestasi optimal.

Selain faktor sumber daya manusia, keterbatasan fasilitas pendukung
pembinaan turut memengaruhi efektivitas latihan. Fasilitas yang kurang
representatif, seperti ruang latihan yang terbatas, sarana pendukung yang belum
optimal, serta lingkungan latihan yang kurang kondusif, dapat mengganggu
konsentrasi dan kenyamanan peserta selama proses pembinaan. Kondisi
keterbatasan fasilitas tersebut juga dirasakan secara langsung oleh peserta dan

pelatih cabang fahmil Qur’an. Narasumber cabang fahmil Qur’an menyampaikan

" Wawancara Dengan Ust. Nazir, pengurus LPTQ Provinsi Aceh, 03 Desember 2025.
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bahwa sarana latihan belum sepenuhnya memadai, khususnya terkait ruang latihan

dan perangkat simulasi lomba. la menyatakan:

“Untuk fahmil Qur’an, fasilitas latihan masih terbatas. Ruangan kadang
kurang mendukung, dan peralatan simulasi lomba belum selalu tersedia,
padahal sangat dibutuhkan untuk membiasakan peserta dengan suasana
pertandingan.”®

Keterbatasan fasilitas tersebut berdampak pada kurang optimalnya
pelaksanaan simulasi lomba fahmil Qur’an yang menyerupai kondisi MTQ tingkat
nasional. Akibatnya, peserta menjadi kurang terbiasa dengan tekanan situasi
perlombaan, yang pada akhirnya memengaruhi kesiapan mental dan ketetapan

strategi saat tampil di arena kompetisi.

Tekanan mental dan kelelahan peserta merupakan hambatan psikologis
yang berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembinaan gari-gariah. Intensitas
latihan yang tinggi, tuntutan pencapaian prestasi, serta beban ekspetasi sebagai
wakil daerah dapat menimbukan tekanan psikologis yang cukup besar bagi peserta.
Apabila tekanan dan kelelahan tersebut tidak dikelola secara proporsional, kondisi
ini berpotensi menurunkan tingkat fokus, kestabilan emosi, serta kepercayaan diri
peserta. Kondisi psikologis yang kurang optimal tersebut pada akhirnya berdampak
langsung terhadap penurunan kualitas penampilan peserta pada saat kompetisi

MTQ tingkat nasional berlangsung.

Hasil observasi selama pelaksanaan Training Center menunjukkan bahwa

intensitas latihan yang tinggi, meskipun disertai upaya penguatan mental, menjadi

8 Wawancara dengan Naula Fahmi, Peserta Cabang Fahmil Qur’an, Banda Aceh: 08
Desember 2025.
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faktor penghambat pembinaan karena memicu kelelahan fisik dan tekanan
psikologis peserta. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan fokus, kestabilan
emosi, dan konsistensi performa qari-gqari dalam menghadapi MTQ tingkat

nasional.

Hasil wawancara dengan salah satu peserta bidang Qira’at, Desmarita,
menunjukkan bahwa kelelahan menjadi kendala utama selama proses pembinaan.

menyatakan:

“Kendalanya Cuma kelelahan. Terlalu difokuskan belajar terus, jadi kurang

istirahat dengan kurangnya istirahat itu memengaruhi fokus.””

Selain kelelahan akibat intensitas latihan, tekanan psikologis juga muncul
dari kondisi lingkungan pembinaan yang kurang mendukung kenyamanan peserta,
seperti pengaturan kamar yang tidak sesuai dengan bidang cabang lomba.
Desmarita mengungkapkan bahwa penempatan peserta dari cabang berbeda dalam
satu kamar menyebabkan berkurangnya kualitas istirahat dan mengganggu fokus
latihan. la menyatakan bahwa seharusnya satu kamar diisi oleh peserta cabang yang

sama agar memudahkan latihan dan menjaga konsentrasi.

Tekanan mental juga diperkuat oleh beban tanggung jawab sebagai wakil
daerah pada ajang nasional. Peserta menyadari bahwa keterpilihan mereka
membawa ekspetasi besar dari masyarakat dan pemerintah daerah, sehingga

menimbulkan dorongan psikologis yang kuat untuk tampil maksima. Desmarita

9 Wawancara Dengan Najma Syargia, Peserta Cabang Hifzil 30 Juz Putri, Banda Aceh:
09 Desember 2025.
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menyebutkan rasa takut tetap ada, meskipun secara mental peserta dituntut untuk

siap karena telah dipercaya mewakili Aceh pada tingkat nasional.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa faktor psikologis peserta memiliki
pengaruh signifikan terhadap kestabilan performa dan kualitas penampilan di arena
MTQ nasional. Apabila tekanan mental dan kelelahan tidak dikelola secara
seimbang melalui pengaturan jadwal latihan, pemenuhan waktu istirahat, serta
strategi penyegaran mental (refreshing), kondisi ini berpotensi menurunkan

efektivitas pembinaan dan menghambat pencapaian prestasi optimal.

Secara keseluruhan, berbagai faktor penghambat pembinaan gari-gariah
tersebut saling berkaitan dan memiliki dampak langsung terhadap penurunan
peluang pencapaian prestasi MTQ tingkat nasional. Keterbatasan pembinaan yang
bersifat struktural, teknis, dan psikologis menyebabkan kesiapan peserta belum
sepenuhnya optimal, baik dari aspek kemampuan teknis, konsistensi performa,
maupun kesiapan mental. Oleh karena itu, pengelolaan dan pengurangan faktor-
faktor penghambat tersebut menjadi langkah strategis yang sangat penting bagi
LPTQ Provinsi Aceh dalam upaya meningkatkan kualitas pembinaan dan
memperbesar peluang gari-gariah Aceh untuk meraih prestasi yang baik pada MTQ

tingkat nasional.

C. Analisis dan Pembahasan
Strategi pembinaan gari-gariah yang diterapkan oleh LPTQ Provinsi Aceh
menunjukkan karakteristik strategi organisasi yang bersifat adaptif dan kontekstual.

Temuan lapangan memperlihatkan bahwa strategi pembinaan tidak dirumuskan
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secara formal dalam bentuk dokumen tertulis, melainkan diterapkan secara aplikatif
berdasarkan pengalaman penyelenggaraan MTQ sebelumnya, evaluasi capaian
prestasi, serta kondisi sumber daya yang tersedia. Pola ini sejalan dengan
pandangan Rangkuti yang menegaskan bahwa strategi organisasi berkembang
sebagai respons terhadap internal dan eksternal organisasi, khususnya dalam

menghadapi keterbatasan dan peluang yang ada.®

Perspektif Ferddy Rangkuti menekankan bahwa strategi yang efektif
seharusnya disusun dengan mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman organisasi.® Hasil penelitian menunjukkan bahwa LPTQ Aceh
memanfaatkan kekuatan internal berupa potensi gari-gariah unggulan hasil MTQ
provinsi serta pengalaman pelatin daerah dan nasional. Namun demikian,
kelemahan berupa keterbatasan anggaran dan durasi pembinaan yang relatif singkat
belum sepenuhnya terakomodasi dalam perencanaan strategi jangka panjang.
Kondisi tersebut menyebabkan strategi pembinaan cenderung bersifat reaktif dan
lebih berorientasi pada pencapaian target jangka pendek menjelang pelaksanaan

MT Q tingkat nasional.

Analisis terhadap fungsi manajemen menunjukkan bahwa perencanaan
pembinaan telah dilakukan melalui seleksi peserta, penentuan cabang lomba
prioritas, serta pelaksanaan Training Center (TC) sebagai bentuk pembinaan
terpusat. Pengorganisasian pembinaan tercermin dalam pembagian peran antara

pengurus LPTQ, pelatih dan peserta. Pelaksanaan pembinaan berlangsung secara

8 Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis.
81 Freddy Rangkuti.
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intensif melalui latihan teknis, pembinaan mental, dan simulasi lomba. Evaluasi
pembinaan dilakukan melalui pemantauan perkembangan peserta dan penetapan
peserta inti. Pola ini sesuai dengan teori manajemen yang dikemukakan oleh Terry
yang menekankan pentingnya penerapan perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan evaluasi dalam mencapai tujuan organisasi.®?

Namun demikian, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
implementasi fungsi-fungsi-manajemen tersebut belum berjalan secara optimal dan
berkelanjutan. Evaluasi pembinaan belum sepenuhnya digunakan sebagai dasar
perbaikan program jangka panjang, melainkan lebih difokuskan pada kesiapan
jangka pendek menjelang MTQ nasional. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara konsep strategi pembinaan ideal dan praktik pembinaan yang

berlangsung di lapangan.

Ditinjau dari perspektif teori kelembagaan menunjukkan bahwa Lembaga
Pembinaan Tilawatil Qur’an (LPTQ) Provinsi Aceh telah menjalankan perannya
sebagai institusi formal yang bertanggung jawab dalam pengelolaan pembinaan
gari-gariah di tingkat daerah. Namun demikian, hasil penelitian mengungkapkan
bahwa sistem pembinaan yang diterapkan belum sepenuhnya didukung oleh
kelembagaan yang mapan, seperti pedoman pembinaan tertulis, standar operasional
prosedur  (SOP), serta mekanisme evaluasi jangka panjang yang
terinstitusionalisasi. Kondisi tersebut menyebabkan strategi pembinaan lebih

banyak bertumpu pada pengalaman dan kebiasaaan praktik sebelum dibandingkan

8 Terry, Principles of Management.
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sistem kelembagaan yang terstruktur dan berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Hasibuan yang menegaskan bahwa efektivitas kelembagaan ditandai
oleh kejelasan struktur organisasi, pembagian tugas, serta sistem kerja yang

berkesinambungan dalam mencapai tujuan organisasi.®®

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi pembinaan LPTQ Provinsi
Aceh cenderung bersifat reaktif dan berorientasi pada fase pra-kompetisi. Fokus
pembinaan lebih diarahkan pada pemenuhan kesiapan menjelang MTQ nasional
dibandingkan pengembangan kemampuan peserta secara berkelanjutan. Dalam
perspektif teori strategi organisasi, pola ini efektif untuk pencapaian jangka pendek,
namun berpotensi melemahkan konsistensi performa peserta dalam jangka panjang

karena ketergantungan pada momentum Training Center.

Pembinaan gari-gariah melalui sistem Training Center (TC) merupakan inti
dari strategi pembinaan LPTQ Provinsi Aceh. Berdasarkan temuan penelitian, TC
dirancang sebagai sarana pemusatan latihan yang bertujuan meningkatkan kesiapan
teknis, mental, dan disiplin peserta. Sistem ini sejalan dengan konsep pembinaan
dalam teori pengembangan sumber daya manusia yang menekankan pentingnya

pelatihan intensif dan terfokus untuk meningkatkan kompetisi individu.

Namun demikian, durasi TC relatif singkat serta adanya jeda antar tahap
pembinaan berdampak pada penurunan ritme latihan dan konsistensi kemampuan
peserta. Kondisi tersebut menuntut pelatih untuk mengulang kembali materi dasar

pada tahap berikutnya, sehingga waktu pembinaan lebih banyak digunakan untuk

8 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia.
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pemulihan kemampuan dibandingkan pematangan performa secara optimal.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Thoha serta Nasution dan Siagian yang
menegaskan bahwa pembinaan sumber daya manusia secara sistematis yang efektif
harus dilakukan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan untuk menjaga

stabilitas kinerja dan performa individu.

Faktor pendukung dan penghambat pembinaan yang ditemukan dalam
penelitian ini memiliki implikasi langsung terhadap efektivitas strategi pembinaan
gari-gariah. Faktor pendukung berupa kompetensi pelatih, dukungan kelembagaan
LPTQ, motivasi peserta, serta dukungan pemerintah dan lingkungan sosial
berkontribusi positif dalam memperkuat proses pembinaan dan meningkatkan
semangat berlatih peserta. Temuan ini sejalan dengan teori pembinaan sumber daya
manusia yang menekankan pentingnya dukungan organisasi dan lingkungan dalam

meningkatkan kinerja individu.

Sebaliknya, faktor penghambat seperti keterbatasan anggaran, durasi TC
yang singkat, jeda latihan, terbatasnya kehadiran pelatih nasional, serta
keterbatasan fasilitas menunjukkan adanya kendala structural dan manajerial dalam
pembinaan. Dalam perspektif teori strategi fungsional, keterbatasan pada aspek
keuangan dan sarana prasarana berdampak langsung pada strategi operasional
pembinaan, khususnya dalam pengelolaan waktu, intensitas latihan, dan kualitas

pendampingan pelatih.

Aspek psikologi peserta juga menjadi temuan penting dalam penelitian ini.

Tekanan mental dan kelelahan peserta terungkap melalui wawancara menunjukkan
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bahwa strategi pembinaan belum sepenuhnya mengelola aspek psikologi secara
terstruktur. Padahal, teori pembinaan menegaskan bahwa pembinaan tidak hanya
berorientasi pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga harus memperhatikan
kesiapan mental dan keseimbangan fisik peserta. Ketidakseimbangan antara
intensitas latihan dan waktu istrahat berpotensi menurunkan fokus, kestabilan

emosi, serta kualitas performa peserta saat kompetisi latihan berlangsung.

Penguatan mental dalam strategi pembinaan gari-qariah LPTQ Provinsi
Aceh masih bersifat implisit dan terintegrasi dalam pola latihan harian, seperti
simulasi learning dalam pembinaan mental, namun belum didukung oleh program
manajemen stres dan pemulihan psikologi yang terstruktur. Akibatnya, penguatan
mental belum sepenuhnya mampu mengimbangi tekanan dan kelelahan peserta

selama proses pembinaan intensif.

Secara keseluruhan, Strategi pembinaan gari-gariah yang diterapkan oleh
LPTQ Provinsi Aceh secara umum telah mencerminkan penerapan fungsi-fungsi
manajemen pembinaan dan mampu meningkatkan kesiapan dasar peserta. Namun,
strategi tersebut belum sepenuhnya menjamin kesiapan optimal dan konsistensi
performa peserta dalam jangka panjang. Temuan ini menjawab rumusan masalah
penelitian bahwa strategi pembinaan telah berjalan, tetapi masih memiliki
keterbatasan dalam aspek implementasi, keberlanjutan program, serta pengelolaan
sumber daya dan psikologi peserta. Oleh karena itu, peningkatan prestasi gari-
gariah pada MTQ tingkat nasional menuntut penerapan strategi pembinaan
berkelanjutan, terintegrasi, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi

peserta secara menyeluruh.
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Faktor pendukung dan penghambat pembinaan terbukti berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas pembinaan dan peluang pencapaian prestasi gari-
gariah. Faktor pendukung memperkuat proses pembinaan, sedangkan faktor
penghambat membatasi ruang optimalisasi strategi yang diterapkan. Temuan ini
menjawab rumusan maalah kedua bahwa keberhasilan pembinaan tidak hanya
ditentukan oleh kualitas strategi, tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam

mengelola sumber daya, waktu, dan kondisi psikologi peserta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan gari-gariah di LPTQ
Provinsi Aceh telah berjalan cukup efektif, namun penyelarasan antara praktik
pembinaan dan teori pembinaan belum sepenuhnya optimal. Keberlanjutan
program masih terkendala oleh durasi Training Center (TC) yang relatif singkat
serta jeda antar tahap pembinaan yang relatif panjang, sehingga berimplikasi pada
kurang terjaganya konsistensi kemampuan peserta. Selain itu, evaluasi pembinaan
masih berorientasi pada kesiapan jangka pendek menghadapi MTQ tingkat nasional
dan belum didukung oleh mekanisme evaluasi jangka panjang yang sistematis. Di
sisi lain, aspek psikologis peserta belum terintegrasi secara memadai dalam strategi
pembinaan, padahal kesiapan mental, pengendalian stres, dan kepercayaan diri
merupakan faktor penentu performa saat kompetisi. Temuan ini menujukkan
adanya kebutuhan akan penyelarasan strategi pembinaan agar mampu menjamin

keberlanjutan dan konsistensi performa peserta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi pembinaan gari-gariah yang diterapkan oleh LPTQ Provinsi Aceh
dilaksanakan melalui seleksi peserta berbasis prestasi MTQ tingkat
Provinsi, pemusatan latihan melalui Training Center, pengaturan jadwal
latihan intensif, pelibatan pelatih daerah dan nasional, serta penguatan
aspek teknis, mental, dan kedisiplinan peserta. Strategi tersebut bersifat
selektif, terpusat, dan adaptif terhadap kebutuhan cabang lomba, namun
masih cenderung berorientasi pada fase pra-kompetisi dan belum
berlangsung secara berkelanjutan dalam jangka panjang.

2. Faktof pendukung dan penghambat pembinaan gari-gariah LPTQ Provinsi
Aceh berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembinaan dan kesiapan
peserta menghadapi MTQ tingkat nasional. Faktor pendukung meliputi
kompetensi pelatih, dukungan kelembagaan LPTQ, motivasi peserta, serta
dukungan pemerintah daerah. Sementara itu, faktor penghambat meliputi
keterbatasan anggaran, durasi Training Center yang relatif singkat, jeda
latihan antar tahap pembinaan, terbatasnya kehadiran pelatih nasional,
keterbatasan fasilitas pendukung, serta tekanan mental dan kelelahan

peserta yang belum terkelola secara optimal.
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B. Saran
Berdasarkan tujuan penelitian, penulis menyampaikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi LPTQ Provinsi Aceh, disarankan untuk memperkuat strategi
pembinaan qari-gariah melalui perencanaan pembinaan yang lebih
sistematis dan berkelanjutan, pengaturan durasi Training Center yang lebih
memadai, pengurangan jeda antar tahap pembinaan, serta pengelolaan
kedisiplinan-yang diimbangi dengan pemenuhan. waktu istirahat dan
penguatan aspek psikologi peserta.

2. Bagi pemerintah daerah dan pihak terkait, disarankan untuk meningkatkan
dukungan anggaran, fasilitas, dan kebijakan pembinaan guna menunjang
pelaksanaan Training Center yang lebih optimal, memperluas keterlibatan
pelatih nasional, serta menciptakan lingkungan pembinaan yang kondusif

bagi peningkatan prestasi gari-qariah Aceh pada MTQ tingkat nasional.

C. Rekomendasi
1. Bagi LPTQ Provinsi Aceh, disarankan untuk meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan anggaran pembinaan qgari-gariah, khususnya
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan Training Center,
melalui perencanaan yang tertib, keterbukaan informasi penggunaan
anggaran, serta evaluasi secara berkala. Upaya ini diharapkan dapat
menciptakan pengelolaan anggaran yang lebih jelas, terbuka, dan dapat

dipertanggungjawabkan.
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2. LPTQ Provinsi Aceh disarankan untuk mengembangkan sistem seleksi gari-
gariah yang lebih komprehensif dengan tidak hanya berfokus pada hasil
MTQ tingkat provinsi, tetapi juga melalui pembinaan dan penjaringan
potensi gari-gariah di tingkat kabupaten/kota serta seleksi yang dilakukan

secara berkelanjutan di luar masa perlombaan.
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Instrument wawancari:

A. Instrumen wawancara Untuk Kepala LPTQ Provinsi Aceh

L.
2,
3
4,
b

6.

Bagaimana LPTQ Aceh merumuskan strategi pembinaan qari-qariah dalam menghadapi
MTQ tingkat nasional?

Apa prioritas utama LPTQ dalam menyusun program pembinaan tahunan?

Bagaimana proses penentuan metode, materi, dan pelatih dalam pembinaan?
Bagaimana bentuk kKoordinasi LPTQ Provinsi dengan kabupaten/kota dalam pembinaan
MTQ?

Faktor apa saja yang paling mendukung dan paling menghambat pelaksanaan
pembinaan?

Sejauh mana dukungan pemerintaly Aoehbugcngamh terhadap peningkatan prestasi
MTQ?

B. Instrumen waw anmm.mkpmgxm LI’IQvains: Aceh

1.

9.2‘."‘:“?‘.“

Bagaimana peran pengurus dalam perencanaan dan pellksamn strategi pembinaan qari-
qariah?

Program pembinaan terstruktur apa yang diterapkan menjelang MTQ nasional?
Bagaimana pengurus menjamin ketersediaan sarana, pendanaan, dan fasilitas pembinaan?
Bagaimana evaluasi dilakukan mkmeimnﬂor perkembangan peserta?

_Hambatan apa yang paling llmm pengums uimh pembinaan berlangsung?
~ Inovasi mymgdikemhhngtmLm mtukmeh;perkmlpembmaan qari-gariah ke

depan?

C. Instrumen wawancara untuk pelah Qari-gariah

2
|

4, Faktor apa yang pllmg mcmlukung_' i

SN

6.

Metodedangoh liﬁhanapi‘yingpdingselﬁgmdafmphn.ﬁhm pembinaan gari-

~ qariah?

Bagaimana straregi LP'IQ membantu andz dalam meogeb‘la dan mengevaluasi latihan?
Bagaimana peny&uatlu pémbm.:mdlhkﬂan sgsuil kmmnp\mn dan karakter pﬁserm"

Kendala apa yang paling sering mw&hm pembinaan, baik dari peserta maupun
fasilitas?
Aﬁa yang menurut anda perlu ditingkatkan agar pembinaan lebib efektif meauju MTQ
thsloml?

D. Instrumen wawancara untuk gari-qariah binaan

SN B N =

Bagaiamana pengalaman Anda mengikuti pembinaan di LPTQ Aceh?

Metode latihan apa yang pnlmg “membant ,m\cmngkatgnn kualitas tillwﬂ\ anda?
Seberapl, mlensntp&mhmaan yang i anda |kun menjelang MTQ nasional?

Faktor apa saja yang paling menduk\mg anda selama mengikuti pembmazm

Kendala apa saja yang Anda alami selama pemblnmdmbugalma mengatasinya?
Apa harapan anda terhadap peningkatan kualitas pembinaan LPTQ ke depan?

Lampiran 1. 4 Pedoman Wawancara



DOKUMENTASI

> A

Gambar 2. 1Wawancara bersama Ust. Abdul Rani
selaku pengurus LPTQ Provinsi Aceh

Gambar 2. 2 Wawancara bersama Ust. Mardatillah sebagai Pelatih
Qari-Qariah bidang Tilawah
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Gambar 2. 3 Wawancara dengan Ust. Igbal Hasan sebagai pelatih Qari-Qariah

Gambar 2. 4 Wawancara dengan Ust. Zaini selaku Pelatih Qari-gariah dibidang Tahfiz



Gambar 2. 5 Wawancara Via Daring dengan Ust.
Armiadi selaku Ketua LPTQ Provinsi Aceh
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Gambar 2. 6 Wawancara dengan peserta cabang Fahmil Qur'an



Gambar 2. 7 Wawancara Via Daring dengan
Peserta Qariah cabang Hadist

Gambar 2. 8 Wawancara dengan Peserta cabang Tilawah
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Gambar 2. 9 Wawancari Daring dengan Peserta Cabang Khattil Qur'an

Gambar 2. 10 Wawancara dengan Cabang Qira'‘at
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Gambar 2. 12 Wawancara dengan Peserta Cabang
Tahfiz Quran
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Gambar 2. 14 Try Out
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Gambar 2. 16 Pelepasan Peserta Qari-Qariah
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Gambar 2. 17 Pendampingan Peserta MTQ Oleh LPTQ Aceh



